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Nelki Lestari, (2021) : Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Siswa SMP Pada Materi Teorema 
Phythagoras Ditinjau Dari Kemampuan Awal 
Matematis 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa SMP pada materi teorema phythagoras 
ditinjau dari kemampuan awal matematis. Jenis penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek dalam penelitian ini 
berjumlah 20 siswa kelas VIIIA SMP Negeri 01 Kampar. Adapun teknik sampling 
yang digunakan adalah purposive sampling. Teknik pengumpulan data yaitu  
tes,wawancara dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan berupa soal tes 
kemampuan awal matematis pada materi segiempat dan segitiga berbentuk uraian, 
soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi teorema 
phythagoras berbentuk uraian dan pedoman wawancara. Pengolahan dan analisis 
data  menggunakan teknik Miles dan Huberman yang meliputi 3 tahap yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kelompok siswa dengan kemampuan awal matematis tinggi 
memiliki persentase rata-rata sebesar 62,50% yang berada pada tingkat kategori 
tinggi, kelompok siswa dengan kemampuan awal matematis sedang memiliki 
persentase rata-rata sebesar 71,76% yang berada pada tingkat kategori sedang dan 
siswa dengan kemampuan awal matematis rendah memiliki persentase rata-rata 
sebesar 35,65% yang berada pada tingkat kategori rendah. 
 
Kata Kunci : Analisis, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, 




Nelki Lestari, (2021) : Analysis of Mathematical Problem Solving Ability 
in Junior High School Students on the Pythagorean 
Theorem Material Judging from Initial 
Mathematical Ability 
This study aimed to describe how the mathematical problem solving ability of 
junior high school students on the Pythagorean theorem material in terms of initial 
mathematical abilities. This research was a qualitative research using descriptive 
method. The subjects in this study were 20 students of class VIIIA at SMP Negeri 
01 Kampar. The sampling technique used was purposive sampling. Data was 
collected through tests and interviews. The instruments used were in the form of 
early mathematical ability test essay questions on the material of quadrilaterals 
and triangles, mathematical problem solving ability test essay questions on the 
Pythagorean theorem material and interview guidelines. Data processing and 
analysis was carried out using the Miles and Huberman technique which included 
3 stages, namely data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The 
results showed that the average percentage of groups of students with high, 
moderate, and low initial mathematical abilities, respectively, were 62.50%, 
71.76%, and 35.65%. Students with high and moderate early mathematical 
abilities in this case are included in the sufficient category, while those with low 
mathematical initial abilities are included in the poor category. 
 
Keywords: Analysis, Mathematical Problem Solving Ability, Early 





(: تحليل القدرة على حل المشكالت الرياضية لدى ٠٢٠٢نيلكي ليستاري، )
تالميذ المدرسة المتوسطة الحكومية في مادة نظرية 
 فيثاغورس نظرا إلى القدرة الرياضية األساسية
تالميذ املدرسة البحث يهدف إىل وصف القدرة على حل املشكالت الرياضية لدى  ىذا
املتوسطة احلكومية يف مادة نظرية فيثاغورس نظرا إىل القدرة الرياضية األساسية. وىذا 
تلميذا للفصل الثامن "أ"  ٠٢البحث ىو حبث كيفي بطريقة الوصف. وعدد أفراده 
كمفر. وأسلوب أخذ عيناتو أسلوب العينة اهلادفة.   ٢٠باملدرسة املتوسطة احلكومية 
اناتو اختبار وتوثيق. وأدوات مستخدمة فيو أسئلة عن القدرة الرياضية وأسلوب مجع بي
األساسية يف مادة األشكال الرباعية واملثلثات يف شكل أوصاف، وأسئلة عن القدرة على 
حل املشكالت الرياضية يف مادة نظرية فيثاغورس يف شكل أوصاف ودليل املقابلة. ومت 
مراحل وىي ختفيض  ٣وىوبرمان اليت تتكون من  حتليل البيانات باستخدام تقنية مايلز
البيانات وعرض البيانات واالستنتاج. ونتيجة البحث دلت على أن التالميذ الذين هلم 
٪ وىي تكون يف املستوى العايل، ٠٠،٢٢قدرة رياضية أساسية عالية نسبتهم املثوية 
٪ وىي تكون ١٠،١٠والتالميذ الذين هلم قدرة رياضية أساسية متوسطة نسبتهم املثوية 
يف املستوى املتوسط، والتالميذ الذين هلم قدرة رياضية أساسية منخفضة نسبتهم املثوية 
 ٪ وىي تكون يف املستوى املنخفض.٣٢،٠٢
تحليل، قدرة على حل المشكالت الرياضية، قدرة رياضية  :األساسية الكلمات
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A. Latar Belakang 
Dalam proses pembelajaran kita tidak luput dengan contoh soal 
ataupun soal latihan. Untuk menyelesaikan soal tersebut diperlukan cara 
untuk menemukan sebuah solusi sebagai jalan keluar dari pemecahan masalah 
yang dihadapi. Salah satu ilmu pengetahuan yang kerap ditemukan 
pemecahan masalah yaitu pembelajaran matematika.
1
 Pada pembelajaran 
matematika, bukan hanya menumbuhkan kepahaman terhadap materi saja, 
namun juga menumbuhkan kemampuan-kemampuan lain. Sehingga 
matematika menjadi pelajaran yang harus dipelajari dan dikuasai oleh siswa. 
Salah satu kemampuan yang tumbuh saat mempelajari matematika adalah 
kemampuan pemecahan masalah matematis. Hal ini terdapat dalam standar 




(1)Pemahaman konseptual (pemahaman konsep matematika, operasi 
dan hubungan); (2) Kefasihan prosedural (keterampilan dalam melaksanakan 
prosedur secara fleksibel, akurat, efisien dan tepat); (3) Kompetensi strategi 
(kemampuan untuk merumuskan, mewakili dan memecahkan masalah 
matematika); (4) penalaran adaptif (Kemampuan untuk pemikiran logis, 
refleksi, penjelasan, dan pembenaran); dan (5) Disposisi produktif 
(kecenderungan kebiasaan untuk melihat matematika dapat dinilai, berguna, 
berharga, ditambah dengan keyakinan pada ketekunan dan kemanjuran 
sendiri) 
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perbatasan (Sidoarjo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2018), hlm. 22. 
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Dalam uraian standar kemampuan matematika, pada point ketiga 
kemampuan pemecahan masalah termasuk salah satu kemampuan yang harus 
dikuasai oleh siswa. Hal ini dikarenakan dalam pembelajaran matematika, 
siswa tidak terlepas dari persoalan matematika yang menuntut adanya 
langkah memahami masalah, merencakan strategi, melaksanakan strategi 
serta melakukan pengecekan kembali hasil atau solusi yang diperoleh. 
Kemampuan pemecahan masalah menurut Suherman dkk merupakan bagian 
dari kurikulum matematika yang sangat penting karena dalam proses 
pembelajaran maupun penyelesaian, siswa dimungkinkan memperoleh 
pengalaman menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang sudah 
dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah.
3
 
Selanjutnya menurut Branca yang dikutip oleh Rahmawati 
mengemukakan bahwa pentingnya kemampuan pemecahan masalah 
merupakan jantungnya matematika sebagai tujuan pembelajaran matematika. 
Tujuan tersebut antara lain: menyelesaikan/memecahkan  masalah, 
berkomunikasi menggunakan simbol matematika, tabel, diagram; menghargai 
kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari, memiliki rasa tahu, 
perhatian, minat belajar matematika; serta memiliki sikap teliti dan konsep 
diri dalam memecahkan masalah.
4
 Berdasarkan hal tersebut menunjukkan 
bahwa pentingnya kemampuan pemecahan masalah, siswa diharapkan dapat 
memecahkan masalah dan menemukan solusi matematika yang dipelajarinya. 
Dengan demikian guru sebagai pendidik harus mampu mengola pembelajaran 
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 Suherman dkk., Strategi Pembelajaran Matematika  Kontemporer (Bandung: UP, 
2003), hlm. 23-24. 
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matematika dan memahami maksud dari pemecahan masalah serta senantiasa 
melatih keterampilan dalam membantu siswa belajar memecahkan masalah. 
Gambaran kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di 
Indonesia dapat dilihat dari beberapa hasil penelitian terdahulu, peneliti 
menemukan beberapa fakta diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Rio 
dan Pujiastuti yang menyebutkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 
yang dimiliki oleh siswa kelas VII SMP 1 kudu Hejo berada pada tingkat 
kategori kemampuan tinggi dengan menggunakan tahap polya, kemampuan 
pemecahan masalah pada tahap memahami masalah 74% berada pada 
kategori tinggi, tahap merencanakan strategi 74% berada pada kategori tinggi, 
tahap melaksanakan strategi 74% berada pada kategori tinggi dan tahap 
memeriksa kembali 63% berada pada tingkat kategori tinggi.
5
 
Kemudian penelitian Utami dan Wutsqa yang menyebutkan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki oleh siswa kelas VIII SMP 
Negeri di Kabupaten Ciamis berada pada tingkat kategori kemampuan rendah 
dengan menggunakan tahap polya, kemampuan pemecahan masalah pada 
tahap memahami masalah 49,41% berada pada kategori sedang, tahap 
merencanakan pemecahan masalah 34,33% berada pada kategori rendah, 
tahap melaksanakan rencana masalah 42,14% berada pada kategori sedang 
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Hermawati dkk 
menyebutkan bahwa kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki oleh 
siswa kelas IX di SMP Negeri 15 Palembang berada pada tingkat kategori 
kemampuan rendah dengan persentase sebesar 41,72% menggunakan tahap 
polya, kemampuan pemecahan masalah pada tahap mengidentifikasi masalah 
38,35% berada pada kategori rendah, tahap memilih dan menerapkan strategi 
pemecahan masalah 65,23% berada pada kategori sedang, tahap 
melaksanakan rencana masalah 73,48% berada pada kategori sedang dan 
tahap memeriksa kembali hasil 31,54% berada pada kategori Rendah.
7
 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwasannya kemampuan 
pemecahan masalah siswa dibeberapa wilayah indonesia memiliki perbedaan 
tingkat kategori kemampuan pemecahan masalah dengan menggunakan tahap 
polya. Hal ini masih terdapat kesulitan siswa dalam menyelesaikan 
permasalahan matematika yang berpengaruh pada keberhasilan belajar siswa.  
Salah satu materi pembelajaran matematika yang berkaitan dengan 
kemampuan pemecahan masalah yakni materi Teorema Phythagoras pada  
kurikulum 2013 jenjang SMP/MTs. Pada materi Teorema Phythagoras lebih 
sering disajikan dalam bentuk gambar serta berbentuk soal cerita berkaitan 
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dengan masalah sehari-hari siswa. Penyelesaian soal pada materi Teorema 
Phythagoras berupa perumusan model matematika, mengubah soal kedalam 
bentuk matematika dengan rumus yang tepat, menghitung hasil penyelesaian 
dan membuat kesimpulan. Dengan demikian langkah-langkah penyelesaian 
dalam materi teorema phythagoras sangat berkaitan dengan indikator 
kemampuan pemecahan masalah.  
Terkait dengan kemampuan pemecahan masalah matematis pada 
materi Teorema Phythagoras, hasil analisis Agustina dalam penelitiannya 
menyebutkan bahwa kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki oleh 
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Baukliang tahun pelajaran 2017/2018 dengan 
28 subjek menggunakan 4 indikator kemampuan pemecahan masalah 
menurut polya berdasarkan 5 tingkat kemampuan pemecahan masalah yang 
terdiri dari baik sekali, baik, cukup, kurang dan kurang sekali. Hasil analisis 
yang dilakukan terdapat skor rata-rata presentase keseluruhan tes kemampuan 
pemecahan masalah matematis sebesar 30,3% dengan tingkat kategori kurang 
sekali. Adapun pada tingkat kemampuan pemecahan masalah baik sekali dan 
baik tidak ada. Sedangkan pada tingkat kemampuan pemecahan masalah 
cukup terdapat 2 orang siswa dengan persentase yakni 7,1% yang tergolong 
sangat rendah. Dalam tingkat kemampuan pemecahan masalah  kurang 
terdapat 5 orang siswa dengan persentase  sebanyak 17,9 % yang tergolong 
sangat rendah dan pada tingkat kemampuan pemecahan masalah kurang 







 Dari hasil penelitian yang dipaparkan, jumlah seluruh 
subjek hanya 28 orang dan mayoritas siswa berada pada tingkat kemampuan 
pemecahan masalah kurang sekali. Hal ini disebabkan karena rendahnya 
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam melaksanakan setiap tahapan-
tahapan dari pemecahan masalah. 
Selanjutnya penelitian dilakukan oleh Rosmaiyadi dan Husna 
menyebutkan bahwa kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki oleh 
siswa kelas VIIIA di SMPN 12 Singkawang pada materi Teorema 
Phythagoras tahun ajaran 2018/2019 dengan 6 subjek menggunakan 4 
indikator kemampuan pemecahan masalah menurut polya berdasarkan 3 
tingkat kategori kemampuan yang terdiri dari tinggi, sedang dan rendah. Hasil 
analisis yang dilakukan skor siswa tertinggi pada indikator memahami 
masalah dalam tingkat kategori kemampuan tinggi sebesar 22,22% sedangkan 
tingkat kategori kemampuan sedang dan rendah siswa mampu menentukan 
apa yang diketahui dan ditanyakan, namun ada yang tidak mampu. Skor 
siswa tertinggi pada indikator merencanakan penyelesaian juga berada pada 
tingkat kategori kemampuan tinggi yaitu 21,16% sedangkan tingkat 
kemampuan sedang dan rendah siswa subjek kurang mampu merencanakan 
penyelesaian. Untuk skor siswa tertinggi pada indikator melaksanakan 
rencana penyelesaian dalam tingkat kategori kemampuan tinggi sebesar 
24,34% dan skor siswa tertinggi pada indikator memeriksa kembali dalam 
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tingkat kategori kemampuan tergolong tinggi sebesar 14,28%.
9
 Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah pada materi teorema 
secara keseluruhan masih tergolong rendah. 
Dari penelitian-penelitian dipaparkan memiliki hasil yang sama 
dengan tingkat kemampuan pemecahan yang rendah, sehingga peneliti  
tertarik untuk melakukan penelitian terkait kemampuan pemecahan masalah 
pada materi Teorema Phythagoras. Keinginan untuk meneliti ini diperkuat 
dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada salah seorang guru 
matematika di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Kampar. Dari 
hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti memperoleh informasi bahwa 
siswa masih terdapat kesulitan masalah matematika tetapi belum pernah 
dilakukan pengukuran sesuai dengan indikator kemampuan pemecahan 
masalah matematis terkhusus pada materi Teorema Phythagoras untuk 
mengetahui secara pasti tingkat pemecahan masalah matematis yang dimiliki 
oleh siswa di SMP Negeri 1 Kampar. Siswa kelas VIII tahun sebelumnya 
terkhusus pada materi teorema phythagoras umumnya terdapat kesulitan 
siswa saat menyelesaikan soal seperti soal latihan yang diberikan berbeda 
dengan contoh soal. Siswa sering terjadi kesalahan saat menentukan rumus 
ataupun penjabaran rumus yang diperoleh, padahal materi teorema 
phythagoras merupakan materi yang tergolong cukup mudah dan menjadi 
dasar pada materi selanjutnya. Dengan demikian masih terdapat siswa yang 
belum sepenuhnya memahami konsep-konsep matematika dengan baik, 
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sehingga berpengaruh kepada indikator merencanakan 
penyelesaian/menyusun strategi dan indikator melaksanakan rencana. 
Sejalan dengan hal ini, disamping kemampuan pemecahan masalah 
matematis siwa terdapat beberapa faktor yang memengaruhi keberhasilan 
siswa dalam belajar matematika, diantaranya pengalaman awal/kemampuan 
awal, latar belakang matematika, keinginan dan motivasi dan struktur 
masalah.
10
 Dengan demikian kemampuan awal siswa menjadi salah satu 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar siswa. Kemampuan awal 
yang dimaksud adalah pengetahuan awal siswa mengenai materi yang 
menjadi prasyarat untuk mempelajari materi selanjutnya yang bersifat kontinu 
khususnya pada pembelajaran matematika.  
Berdasarkan hasil penelitian Purnama dan Setiawan menjelaskan 
bahwa siswa dengan kelompok Kemampuan Awal Matematis (KAM) atas 
memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis pada tahap memahami 
masalah, menyusun strategi dan menyelesaikan strategi penyelesaian masalah 
yang lebih baik dibandingkan siswa kelompok KAM menengah dan siswa 
kelompok KAM bawah. Akan tetapi, baik siswa pada KAM atas, KAM 
menengah maupun KAM bawah, siswa kurang menguasai indikator ke-4 
yaitu memeriksa kembali atau kebenaran jawaban.
11
 Terkait dengan 
kemampuan pemecahan matematis siwa, kemampuan awal berpengaruh pada 
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proses dikarenakan kemampuan awal siswa merupakan prasyarat awal yang 
harus dimiiki siswa agar proses pembelajaran yang dilakukan siswa dapat 
berjalan dengan baik. Setiap siswa memiliki kemampuan belajar yang 
berbeda.
12
 Dengan demikian, hal ini menunjukkan bahwa  kemampuan awal 
termasuk kedalam penentuan keberhasilan belajar siswa pada proses 
pembelajaran matematika. Perbedaan antar individu juga dapat 
mempengaruhi tingkat penguasaan materi bahan pelajaran antara masing-
masing siswa. Meskipun belum tentu siswa yang kemampuan awalnya tinggi 
dapat lebih berhasil mencapai prestasi dari pada siswa yang lain. Dalam 
penelitian ini kemampuan awal berfokus kepada hasil tes dengan 
menggunakan materi prasyarat dan tes ini dilakukan sebelum siswa 
mempelajari materi Teorema Phythagoras yang diajarkan oleh guru. 
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan tersebut, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis siswa SMP pada materi Teorema 
Phythagoras ditinjau dari Kemampuan Awal Matematis Siswa” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat didefenisikan 
masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Secara umum kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berbeda-
beda terkhusus pada materi Teorema Phythagoras 
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2. Belum pernah dilakukan pengukuran sesuai indikator kemampuan 
pemecahan masalah matematis yang dimiliki oleh siswa di SMP Negeri 01 
Kampar kelas VIII tahun 2020/2021 
3. Terdapat hubungan antara kemampuan pemecahan masalah dan 
kemampuan awal matematika 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan, maka diperlukan 
adanya pembatasan masalah pada penelitian ini agar pengkajian masalah 
dalam penelitian ini lebih terarah. Adapun pembatasan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam menyelesaikan 
masalah matematika pada materi Teorema Phythagoras ditinjau 
berdasarkan kemampuan awal siswa, terkhusus kemampuan awal 
matematis siswa 
2. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas SMP Negeri 1 Kampar pada 
semester ganjil tahun ajaran 2020/2021 akan dilakukan secara offline 
setelah beberapa bulan wabah covid-19 berlalu. Terdapat keterbatasan 
penelitian, yaitu sampel penelitian kelas VIIIA dan subjek penelitian 
berjumlah 9 orang. Teknik analisis yang digunakan untuk mencapai hasil 
akhir penelitian ini adalah Data Reduction, Data Display dan Verification. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang ditemukan sebelumnya, maka rumusan 





pemecahan masalah matematis siswa SMP pada materi teorema phythagoras 
ditinjau dari kemampuan awal matematis siswa?” 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa SMP  pada materi Teorema Phythagoras ditinjau dari Kemampuan 
awal matematika siswa. 
2. Manfaat Penelitian 
Diharapkan penelitian ini dapat memberi manfaat, antara lain sebagai 
berikut : 
a. Manfaat teoritis 
Secara umum penelitian ini diharapkan secara teoritis memberikan 
sumbangan dalam pembelajaran matematika. Terutama pada 
kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari kemampuan 
awal matematika siswa. 
b. Manfaat praktis 
1). Bagi sekolah, sebagai pertimbangan dan masukan dalam rangka 
memperbaiki pembelajaran untuk kedepannya, khususnya 
pembelajaran matematika 
2). Bagi guru, guru dapat mengetahui kemampuan pemecahan masalah 





siswa sehingga nantinya guru bisa mendesain pembelajaran yang 
mampu meningkatkan Kemampuan pemecahan masalah siwa 
3). Bagi peneliti, sebagai sumbangan pada dunia pendidikan dan 
sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan perkuliahan di UIN 
Sultan Syarif Kasim Riau  
4). Bagi siswa, dengan adanya penelitian ini diharapkan peserta didik 
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 
dalam belajar matematika dan mampu memberikan sikap positif 
terhadap mata pelajaran matematika. 
F. Definisi Istilah 
Agar penelitian ini sesuai dengan tujuan yang diharapkan dan untuk 
menghindari kesalahan dalam memahami judul, maka peneliti merasa perlu 
menjelaskan istilah-istilah sebagai berikut: 
1. Analisis  
Dalam KBBI disebutkan bahwa analisis adalah penyelidikan 
terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk 




2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 
Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kegiatan 
memahami pemecahan masalah serta memilih strategi yang akan 
digunakan dengan benar dan tepat serta mampu menafsirkan solusinya. 
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3. Materi Teorema Phythagoras 
Materi Teorema Phythagoras merupakan sebuah materi pada 
mata pelajaran matematika kelas VIII semester genap. Berdasarkan 
kurikulun 2013, materi Teorema Phythagoras memiliki dua kompetensi 
dasar yaitu: (a) Menjelaskan dan membuktikan kebenaran teorema 
phythagoras dan tripel phythagoras (b) Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan teorema Phythagoras.
15
 
4. Kemampuan Awal Siswa 
Kemampuan awal siswa adalah kemampuan awal matematika 
siswa adalah kemampuan aktual yang dimiliki oleh siswa sebelum 
mengikuti proses belajar mengajar. Analisis kemampuan awal siswa 
kegiatan yang dilakukan untuk mencari dan menemukan informasi atau 
data tentang kemampuan yang dimiliki siswa sebelum mengikuti 
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A. Landasan Teori 
1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
a. Pengertian kemampuan pemecahan masalah matematis 
Kemampuan adalah suatu kapasitas seorang individu untuk 
mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan.
17
 Menurut Polya 
dalam Asfar dan Nur mengemukakan bahwa pemecahan masalah 
adalah suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu tujuan yang tidak 
begitu mudah segera dapat dicapai. Polya menggaris bawahi bahwa 
untuk pemecahan masalah yang berhasil harus selalu disertakan 
upaya-upaya khusus yang dihubungkan dengan jenis-jenis persoalan 
sendiri serta pertimbangan-pertimbangan mengenai isi yang 
dimaksudkan.
18
 Untuk dapat memecahkan masalah dibutuhkan 
kemampuan pemecahan masalah. 
NCTM menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah 
adalah hal yang utama diperlukan dalam kegiatan penemuan dan 
aplikasi yang harus terjalin diseluruh kurikulum matematika untuk 
menyediakan konteks belajar dan menerapkan ide matematika.
19
 
Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan serta 
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pengetahuan yang dimiliki setiap orang yang dalam pemecahannya 
berbeda-beda tergantung pada apa yang dilihat, diamati, diingat, dan 
dipikirannya sesuai pada kejadian dikehidupan nyata.
20
 
Berdasarkan uraian sebelumnya, peneliti mengacu kepada 
pengertian kemampuan pemecahan masalah menurut NCTM dan 
Polya dalam Asfar dan Nur adalah suatu usaha mencari jalan keluar 
dari suatu tujuan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara mengaitkan 
pemahaman materi sebelumnya dan menemukan solusi berdasarkan 
tahap pemecahan. Sehingga kemampuan pemecahan masalah menjadi 
tujuan utama dari semua pembelajaran matematika dan menjadi 
bagian yang tidak terpisahkan dari semua aktivitas matematika serta 
menjadi salah satu kemampuan dasar matematis yang sangat penting 
bagi siswa karena pada kemampuan ini siswa dapat menemukan solusi 
disetiap masalah matematis.   
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis 
Menurut Syah faktor-faktor ada tiga faktor yang 
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa :
21
 
1). Faktor internal siswa  
Faktor internal siswa ialah faktor yang berasal dari dalam diri 
siswa yang terdiri dari 2 aspek yaitu aspek fisiologi yakni ng 
menyangkut tentang keberadaan kondisi fisik siswa dan aspek 
psikologis yakni yang mencangkup tingkat kecerdasan, sikap, 
bakat, dan motivasi siswa. 
2). Faktor eksternal siswa 
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Faktor eksternal siswa ialah faktor yang berasal dari luar diri 
siswa yang terdiri dari lingkungan sosial dan faktor lingkungan 
non sosial. Faktor lingkungan sosial adalah faktor yang 
meliputi keberadaan para guru, staf administrasi, dan teman-
teman sekelas. Faktor non sosial adalah faktor yang 
keberadaannya dan penggunaannya diharapkan dapat berfungsi 
sebagai sarana untuk tercapainya tujuan belajar yang telah 
dirancang dan turut menentukan tingkat keberhasilan siswa 
dalam belajar meliputi keberadaan gedung sekolah, tempat 
tinggal siswa, alat-alat pratikum, dan lain-lain. 
3). Faktor pendekatan belajar 
Faktor pendekatan belajar adalah proses belajar siswa untuk 
meliputi strategi atau metode yang digunakan siswa untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran materi pelajaran. 
Selain itu Siswono mengemukakan bahwa ada beberapa 
faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah, 
yaitu:22 
1). Pengalaman awal 
pengalaman awal merupakan modal penting  yang telah 
dimiliki siswa sebagai akibat proses belajar sebelumnya. Hal 
ini dikarenakan ada bagian-bagian tertentu dari pengalaman 
awal siswa yang muncul baik dalam mempelajari materi, 
pengalaman terhadap tugas-tugas menyelesaikan soal cerita 
atau soal aplikasi. Pengalaman awal seperti ketakutan (fobia) 
terhadap matematika dapat menghambat kemampuan siswa 
dalam pemecahan masalah.  
2). Latar belakang matematika 
Kemampuan siswa terhadap konsep-konsep matematika yang 
berbeda-beda tingkatannya dapat memicu perbedaan 
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 
3). Keinginan dan motivasi 
Dorongan yang kuat dari dalam diri (internal), seperti 
menumbuhkan keyakinan saya “Bisa”, maupun eksternal, 
seperti diberikan soal-soal yang menarik, menantang, 
kontekstual, dapar mempengaruhi hasil pemecahan masalah 
4). Struktur masalah 
Struktur masalah yang diberikan kepada siswa dalam 
memecahkan masalah matematis seperti format secara verbal 
atau gambar, tingkat kesulitan soal, konteks (latar belakang 
cerita atau tema), bahasa soal maupun pola masalah satu 
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dengan masalah dapat mengganggu kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah. Apabila masalah disajikan berbentuk 
verbal, perlu jelas, tidak ambigu dan ringkas. Tingkat kesulitan 
soal perlu dipertimbangkan untuk memotivasi siswa, misalnya 
soal diawali dengan yang sederhana menuju tingkat sulit, 
konteks soal disesuaikan dengan tingkat kemampuan, latar 
belakang dan pengetahuan awal siswa. bahasa soal yang 
digunakan ringkas, padat, dan tepat. Sesuaikan dengan 
pengetahuan bahasa siswa. masalah tidak harus merupakan 
soal cerita. Hubungan satu masalah dengan masalah berikutnya 
perlu dipola sebagai masalah sumber dan masalah target. 
Masalah pertama yang dapat diselesaikan dapat menjadi 
pengalaman untuk menyelesaikan masalah berikutnya. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan 
pemecahan masalah dalam penelitian ini menurut Siswono. Faktor-
faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah  terjadi 
apabila siswa memiliki ketertarikan, kesenangan dan keyakinan dalam 
proses pembelajaran matematika, maka pengalaman siswa tentang 
matematika tergolong baik dan siswa dapat memahami materi dengan 
baik secara sistematis sesuai dengan tahapan indikator. 
c. Komponen-komponen kemampuan pemecahan masalah 
matematis 
Berdasarkan penjelasan terkait kemampuan pemecahan 
masalah matematis yang dijelaskan sebelumnya, hal-hal yang perlu 
diketahui komponen-komponen kemampuan pemecahan masalah. 
Siswono mengemukakan bahwa komponen-komponen yang menjadi 
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1). Kefasihan dalam pemecahan masalah mengacu pada 
kemampuan siswa mengidentifikasi masalah yang beragam 
dan benar 
2). Fleksibilitas dalam pemecahan masalah mengacu pada 
kemampuan siswa merencanakan masalah sekaligus 
memecahkan masalah dengan berbagai cara yang berbeda dan 
benar 
3). Kebaruan dalam pemecahan masalah mengacu pada 
kemampuan siswa menjawab masalah dengan beberapa 
jawaban yang berbeda-beda tetapi bernilai benar atau satu 
jawaban yang “tidak biasa” dilakukan oleh individu (siswa) 
pada tingkat pengetahuannya 
Menurut  Glass dan Holyoak dikutip oleh Jacob, komponen-
komponen kemampuan pemecahan masalah matematis terdiri dari:
24
  
1). Tujuan atau deskripsikan yang merupakan suatu solusi 
terhadap masalah 
2). Deskripsikan objek-objek yang relevan untuk mencapai suatu 
solusi sebagai sumber yang dapat digunakan dan setiap 
perpaduan atau pertantangan yang dapat tercakup 
3). Himpunan operasi atau tindakan yang diambil untuk 
membantu mencapai solusi 
4). Himpunan pembatas yang tidak harus dilanggar dalam 
pemecahan masalah 
Selain itu, menurut Polya yang dikutip oleh Asfar dan Nur 
mengemukakan bahwa komponen-komponen kemampuan pemecahan 
masalah matematis antara lain sebagai berikut:
25
 
1). Pemahaman terhadap permasalahan (see) 
2). Perencanaan penyelesaian masalah (plan) 
3). Melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah (do) 
4). Memeriksa kembali penyelesaian (check) 
Adapun komponen-komponen kemampuan pemecahan 
masalah matematis yang diukur dalam penelitian ini adalah  
komponen kemampuan pemecahan masalah matematis menurut Polya 
yang dikutip oleh Asfar dan Nur yaitu pemahaman terhadap 
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permasalahan (see), perencanaan penyelesaian masalah (plan), 
melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah (do), dan 
memeriksa kembali penyelesaian (check). Hal ini dikarenakan 
kemampuan pemecahan masalah berfokus pada proses dan sistematis, 
yang dimulai dari pemahaman terhadap permasalahan atau memahami 
masalah, menyusun strategi, melaksanakan strategi untuk 
mendapatkan solusi dan terakhir memeriksa kembali solusi yang 
didapat dari pemasalah matematis. 
d. Indikator kemampuan pemecahan masalah matematis 
Berdasarkan komponen-komponen kemampuan pemecahan 
masalah matematis ini mengarahkan kepada indikator-indikator 
kemampuan pemecahan masalah matematis. Indikator kemampuan 
pemecahan masalah matematis akan digunakan sebagai acuan oleh 
peneliti dalam penelitian. 
Chang dan Kelly juga mengemukakan bahwa ada enam 
langkah pemecahan masalah, diantaranya sebagai berikut :
26
 
1). Mandefinisikan masalah 
Yang termasuk kedalam langkah definisi masalah masalah 
ialah menyusun pertanyaan masalah dan identifikasi keadaan 
yang diinginkan 
2). Analisisi sebab-sebab potensial 
Menganalisis sebab-sebab pontensial adalah tahap pemecahan 
masalah ke tempat mana pertanyaan perlu diajukan dan 
informasi perlu dikumpulkan serta disaran, sublangkah yang 
dapat dilakukan ialah identifikasi sebab-sebab potensial, 
temukan sebab-sebab yang paling memungkinkan, serta 
identifikasi akar penyebab yang sesungguhnya. 
3). Identifikasi kemungkinan solusi 
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Bila sebab-sebab permasalahan yang telah teridentifikasi, 
langkah selanjutnya ialah mencari penyelesaian alternatif 
jawaban untuk memecahkan masalah 
4). Pilih solusi terbaik 
Dari alternatif jawaban yang telah ditetapkan pada langkah 
ketiga, selanjutnya pilihlah solusi yang rasanya tepat untuk 
memecahkan masalah tersebut 
5). Susun rencana tindakan 
Setelah solusi terbaik telah ditemukan, langkah selanjutnya 
yakni menyusun rencana tindakan guna mengeksekusi dalam 
memecahkan masalah 
6). Mengimplementasi solusi dan mengevaluasi 
Langkah selanjutnya dalam pemecahan masalah ialah 
mengimplementasikan solusi yang disusun dalam rencana 
tindakan lalu mengevaluasi hasil yang solusi yang didapatkan 
(memeriksa kembali semua langkah yang dikerjakan) 
Kemudian menurut Sumarno dikutip oleh Putri untuk 
mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis diperlukan  
beberapa indikator sebagai berikut:
27
 
1). Mengidentifikasi kecukupan data untuk pemecahan masalah  
2). Membuat model matematis dari suatu situasi atau masalah 
sehari-hari dan menyelesaikannya 
3). Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesai masalah 
matematika atau diluar matematika 
4). Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai 
permasalahan semula, serta memeriksa kebenaran hasil atau 
jawaban 
5). Menerapkan matematika secara bermakna  
Selanjutnya menurut Polya yang dikutip oleh Susanto 




1). Memahami soal; memahami dan mengidentifikasi apa fakta 
atau informasi yang diberikan, apa yang ditanya, diminta untuk 
dicari, atau dibuktikan 
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2). Memilih pendekatan atau strategi pemecahan; misalkan 
menggambarkan masalah dalam bentuk diagram, memilih dan 
menggunakan pengetahuan aljabar yang diketahui dan konsep 
yang relevan untuk membentuk model atau kalimat 
matematika 
3). Menyelesaikan model : melakukan operasi hitung secara benar 
dalam menerapkan strategi untuk mendapatkan solusi dari 
masalah 
4). Menafsirkan solusi: memperikan dan memeriksa kebenaran 
jawaban, masuk akanya jawabanm dan apakah memberikan 
pemecahan terhadap masalah semula. 
Lestari dan Yudhanegara mengemukakan bahwa indikator 
kemampuan pemecahan masalah matematis terdiri dari :
29
 
1). Merumuskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan 
(Memahami masalah) 
2). Berdasarkan hal-hal yang diketahui dilanjutkan dengan 
membuat rencana penyelesaian masalah (Menyusun rencana 
penyelesaian) 
3). Menyelesaikan masalah atau menerapkan strategi untuk 
menyelesaikan masalah (Menyelesaikan rencana penyelesaian) 
4). Melakukan pemeriksaan atau pengecekan kembali terhadap 
semua langkah yang dikerjakan (Memeriksa kembali) 
Adapun indikator kemampuan pemecahan masalah matematis 
yang digunakan peneliti pada penelitian ini mengacu kepada indikator 
kemampuan pememecahan masalah yang dikemukakan oleh karunia 
dan mokhmamad karena keempat indikator telah mencangkup dari 
pendapat para ahli sebelumnya dan pada indikatornya sesuai dengan 
komponen kemampuan pemecahan masalah matematis yang hendak 
diukur pada penelitian ini. 
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Pedoman untuk menilai kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa dapat dilihat dalam tabel peskoran instrumen tes 
kemampuan pemecahan masalah matematis:
30
 
TABEL II. 1 
PEDOMAN PENSKORAN 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
Aspek yang 
dinilai 





Tidak ada jawaban sama sekali 0 
3 
Menuliskan diketahui / ditanyakan / sketsa / 
model tetapi salah atau tidak memahami 
masalah sama sekali 
1 
Memahami informasi atau permasalahan 
dengan kurang tepat/lengkap 
2 










Strategi/langkah penyelesaian ada tetapi tidak 
relevan atau tidak/belum jelas 
1 
Strategi/langkah penyelesaian mengarah pada 
jawaban yang benar tetapi tidak lengkap atau 
jawaban salah 
2 




Tidak ada penyelesaian sama sekali 0 
3 
Ada penyelesaian, tetapi prosedur tidak 
jelas/salah 
1 
Menggunakan prosedur tertentu yang benar 
tetapi perhitungan salah/kurang lengkap 
2 
Menggunakan prosedur tertentu yang benar 3 
Memeriksa 
kembali 
Jika tidak menuliskan kesimpulan dan tidak 
melakukan pengecekan kembali 
0 
2 
Jika menuliskan kesimpulan dan/atau 
melakukan pengecekan terhadap proses dengan 
kurang tepat Atau Jika hanya menuliskan 
kesimpulan saja atau melakukan pengecekan 
terhadap proses saja dengan tepat 
1 
Jika menuliskan kesimpulan dan melakukan 
pengecekan terhadap proses dengan tepat 
2 
(Sumber: Suci Ariani, Yusuf Hartono, dan Cecil Hiltrimartin) 
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2. Kemampuan Awal Matematis Siswa 
a. Pengertian kemampuan awal matematis siswa 
Kata “kemampuan” berasal dari kata mampu yang berarti 
kuasa (bisa, sanggup) melakukan sesuatu, dapat. Kemudian mendapat 
imbuhan ke-an menjadi kemampuan yang berarti kesanggupan, 
kecakapan, kekuatan.
31
 Supardi mengemukakan bahwa kemampuan 
awal merupakan bahan dasar yang dimiliki individu yang dapat 
diubah untuk menghasilkan kemampuan yang lainnya.
32
 
Kemudian Nur sebagaimana dikutip oleh Trianto 
menemukakan kemampuan awal adalah sekumpulan pengetahuan dan 
pengalaman individu yang diperoleh sepanjang perjalanan hidup serta 
hal-hal apa yang ia bawa kepada suatu pengalaman belajar baru.
33
 
Suekomto mengemukakan bahwa kemampuan awal matematika 
adalah kemampuan yang sudah dipunyai oleh siswa sebelum 
mengikuti pembelajaran matematika yang akan diberikan oleh guru.
34
 
Sejalan hal tersebut, Magdalena dkk menjelaskan kemampuan 
awal matematika siswa adalah kemampuan aktual yang dimiliki oleh 
siswa sebelum mengikuti proses belajar mengajar. Analisis 
kemampuan awal siswa kegiatan yang dilakukan untuk mencari dan 
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menemukan informasi atau data tentang kemampuan yang dimiliki 
siswa sebelum mengikuti kegiatan belajar mengajar didalam kelas.
35
 
Berdasarkan uraian sebelumnya, peneliti mengacu kepada 
pengertian kemampuan awal matematis Nur yang dikutip oleh Trianto 
dan Magdalena dkk yang mengatakan bahwa kemampuan  awal 
adalah kemampuan yang telah dimiliki diri siswa, baik didapat 
berdasarkan pengalaman ataupun pengetahuan yang menjadi dasar 
yang harus dimiliki siswa dan menjadi prasyarat dalam proses 
pembelajaran matematika untuk mencari dan menemukan informasi 
ataupun data tentang kemampuan yang dimiliki siswa sebelum 
mengikuti kegiatan belajar mengajar didalam kelas. Dalam penelitian 
ini kemampuan awal siswa dimaksud adalah kemampuan yang telah 
ada pada siswa berupa pengetahuan sebelum mempelajari materi 
teotema Phythagoras. 
b. Komponen kemampuan awal 
Berdasarkan penjelasan terkait kemampuan awal matematis 
yang telah dijelaskan sebebelumnya, perlu diketahui komponen-
komponen atau aspek yang terdapat dalam kemampuan awal 
matematis siswa. Sebayang menjelaskan ada 3 komponen kemampuan 
awal sesuai dengan tingkat penguasaannya:
36
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a. Kemampuan awal siap pakai, berpatokan kepada kemampuan 
yang telah dikuasai oleh siswa yaitu pengetahuan yang telah 
menjadi milik dan dapat digunakan dalam situasi apapun. 
b. Kemampuan awal siap ulang, berpatokan kepada kemampuan-
kemampuan awal yang sudah pernah dipelajari oleh siswa, 
namun belum dikuasai sepenuhnya. Karena belum dikuasai 
sepenuhnya siswa sangat tergantung pada sumber belajar yang 
sesuai untuk dapat menggunakan kemampuan ini. 
c. Kemampuan awal pengenalan, berpatokan kepada 
kemampuan-kemampuan awal yang baru dikenal. Karena baru 
pertama kali dipelajari siswa, memgakibatkan siswa harus 
megulangi beberapa kali agar menjadi siap guna. Kemampuan 
ini masih belum dikuasai dan masih sangat tergantung pada 
sumber-sumber. 
Dari 3 komponen kemampuan awal tersebut, kemampuan awal 
dapat diklasifikasikan menjadi siswa dengan kategori kelompok atas, 
kelompok menengah, dan kelompok bawah.
37
 Berdasarkan pemaparan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal berpengaruh pada 
proses pembelajaran matematika dikelas. Oleh karena itu, setiap guru 
harus mengetahui kemampuan awal masing-masing siswa untuk 
mempermudah proses pembelajaran yang baik. Maka dari itu, peneliti 
mengambil kriteria untuk menentukan kemampuan awal matematis 
siswa. Kriteria pengelompokan kemampuan awal matematis siswa 
dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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TABEL II. 2 
KRITERIA PENGELOMPOKAN 
KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS SISWA 
Kriteria Kategori 
KAM  ̅    Siswa kelompok tinggi/atas 
 ̅         ̅    Siswa kelompok sedang 
 ̅        Siswa kelompok rendah/bawah 
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 ̅ = Rata-rata skor/nilai siswa 
  = Simpangan baku dari skor/nilai siswa 
3. Materi Teorema Phythagoras dan Materi Kemampuan Awal 
Matematika 
a. Materi Teorema Phythagoras 
Materi Teorema Phythagoras adalah materi pada matematika 
yang dipelajari oleh siswa kelas VIII pada semester genap. 
Kompetensi dasar pada materi Teorema Phytagoras antara lain 
Menjelaskan dan membuktikan kebenaran teorema phythagoras dan 
tripel phythagoras; dan Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan teorema Phythagoras. 
1). Kompetensi inti 
KI  1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 
dianutnya. 
KI  2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), 
santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
KI  3 : Memahami dan menetapkan pengetahuan (faktual, 
konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI  4 : Mencoba, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, 
dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 





dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang 
sama dalam sudut pandang/teori. 
2). Kompetensi Dasar 
a). Menjelaskan dan membuktikan kebenaran Teorema 
Phytagoras dan Tripel Phythagoras 
b). Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan teorema 
Phythagoras 
3). Teorema Phythagoras 
a). Pengertian Teorema Phythagoras 
Teorema Phythagoras adalah suatu aturan matematika 
yang dapat digunakan untuk menemukan panjang salah satu 
sisi dari segitiga siku-siku. Teorema phythagoras hanya 
berlaku pada segitiga siku-siku, tidak bisa digunakan pada 
segitiga lain yang tidak berbentuk siku-siku.
39
 
b). Sifat-sifat teorema phythagoras 
Terdapat dua sifat yang ada dalam teorema 
phythagoras yaitu: hanya untuk segitiga siku-siku dan 
minimal 2 sisinya dapat diketahui terlebih dahulu 
c). Dalil Teorema Phythagoras 
“Pada segitiga siku-siku berlaku bahwa kuadrat sisi 
miring (hipotenusa) sama dengan jumlah kuadrat sisi-sisi 
lainnya”. 
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d). Rumus Teorema Phythagoras 
 
(Tinggi) (Sisi miring) 
 
(Alas) 
GAMBAR II.  1 MODEL SEGITIGA SIKU-SIKU 
Rumus untuk mencari sisi miring segitiga siku-siku yaitu : 
          
Rumus untuk mencari sisi alas segitiga siku-siku yaitu : 
          
Rumus untuk mencari sisi tinggi segitiga siku-siku yaitu : 
          
b. Materi Kemampuan awal matematika 
1). Kompetensi Dasar 
a). Mengkaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis 
segiempat dan segitiga 
b). Menyelesaikan masalah konstektual yang berkaitan dengan 
luas dan keliling seempat dan segitiga 
2). Segi tiga 
Sebuah segitiga dengan terbentuk apabila titik yang tidak 
terletak pada satu garis lurus saling dihubungkan. Segitiga adalah 
bidang datar yang dibatasi oleh tiga garis lurus dan membentuk 
tiga sudut.segitiga biasanya dilambangkan dengan “   
t 
GAMBAR II.  2 MODEL SEGITIGA 
Unsur-unsur pada segitiga ABC diatas adalah: 





b). Alas, yaitu BC 
c). Tinggi, yaitu garis yang ditarik dari titik puncak A tegak 
lurus terhadap alas (sisi BC) 
Ada beberapa jenis segitiga. Jenis-jenis segitiga dapat 
diklarifikasikan berdasarkan panjang sisi dan besar sudutnya 
a). Berdasarkan panjang sisinya 
(1). Segitiga sembarang adalah segitiga yang sisi-sisinya 
tidak sama panjang. 
(2). Segitiga sama kaki adalah segitiga yang mempunyai dua 
buah sisi yang sama panjang. 
(3). Segitiga sama sisi adalah segitiga yang mempunyai tiga 
buah sisi yang sama panjang dan tiga buah sudut yang 
sama besar. 
b). Berdasarkan besar sudutnya 
(1). Segitiga lancip adalah segitiga yang ketiga sudutnya 
merupakan sudut lancip 
(2). Segitiga tumpul adalah segitiga yang salah satu sudutnya 
merupakan sudut tumpul (besara dari sudut 90   
(3). Segitiga siku-siku adalah segitiga yang salah satu 
sudutnya membentuk sudut siku-siku. 
Luas segitiga = 
 
 
 x a x t 
Keliling Segitiga = s + s + s 
3). Segi empat 
Segi empat adalah suatu bidang datar yang dibentuk atau 
dibatasi oleh empat garis lurus sebagai siku-siku. Segi empat 
terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu : 
a). Persegi Panjang 
(1). Definisi persegi Panjang 
Persegi panjang adalah bangunan segi empat 
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GAMBAR II.  3 MODEL PERSEGI PANJANG 
(2). Ciri-ciri persegi panjang : 
(a). Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang AB = DC 
dan AD = BC 
(b). Mempunyai empat sudut yang sama besar (90 ) 
 A =  B =  C =  D 
(c). Mempunyai dua diagonal yang saling berpotongan 
dan membagi sama panjang 
 
(3). Rumus Keliling Persegi Panjang 
Keliling = 2 x (panjang + lebar) 
Keliling = 2 x (p + l) 
 
(4). Rumus Luas persegi panjang 
Luas = panjang x lebar 
Luas = p x l 
b). Persegi 
(1). Definisi Persegi 
Persegi adalah bangun segi empat yang sisinya 
sama panjang dan besar sudutnya sama besar (90 ).41 
 
GAMBAR II.  4 MODEL PERSEGI 
(2). Ciri-ciri persegi 
(a). Keempat sisinya sama panjang AB = BC = CD = 
DA 
(b). Mempunyai 4 sudut sama besar (90 )  A =  B = 
 C =  D 
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(3). Rumus Keliling persegi 
Keliling Persegi = s + s+ s + s 
Keliling Persegi = 4s 
 
(4). Rumus Luas Persegi 
Luas persegi = Sisi x sisi 
Luas persegi =    
 
c). Jajar genjang 
(1). Definisi Jajar Genjang 
Jajar genjang adalah segi empat dengan 





GAMBAR II.  5 MODEL JAJAR GENJANG 
(2). Ciri-ciri jajar genjang: 
(a). Terdapat dua sisi yang sejajar sama panjang yaitu 
AB = CD dan AD = BC 
(b). Jajar genjang merupakan gabungan dari dua segitiga 
kongruen, maksudnya luas jajar genjang dapat 
dihitung dengan mengalikan sebanyak dua kali dari 
luas segitiga 
(3). Rumus Keliling jajar genjang 
Keliling jajar genjang = 2 x (AB + BC) 
(4). Rumus luas jajar genjang 
Luas jajar genjang = a x t 
d). Belah ketupat  
(1). Definisi Belah ketupat 
Belah ketupat adalah segi empat yang dibentuk 
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GAMBAR II.  6 MODEL BELAH KETUPAT 
(2). Ciri-ciri Belah ketupat: 
(a). Belah ketupat dua diagonal yang berpotongan dan 
saling tegak lurus. d1 tegak lurus d2. 
(b). Sudut-sudut yang berhadapan pada belah ketupat 
sama besar yaitu           dan       
    
(3). Rumus Keliling Belah ketupat 
Keliling Belah ketupat = AB + BC + CD + AD atau 4x S 
 
(4). Rumus luas Belah ketupat 
Luas Belah ketupat = 





(1). Definisi Layang-layang 
Layang-layang adalah segi empat yang dibentuk 










GAMBAR II.  7 MODEL LAYANG-LAYANG 
(2). Ciri-ciri Layang-layang:  
(a). Terdapat dua sisi yang sama panjang yaitu AB = CB 
dan AD = CD 
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(b). Sepasang sudut yang sama besar yaitu      dan 
     
 
(3). Rumus Keliling Layang-layang 
Keliling Layang-layang = Jumlah Keempat sisinya 
 
(4). Rumus luas Layang-layang 
Luas Layang-layang = 




(1). Definisi Trapesium 
Trapesium adalah segi empat yang memmiliki 










GAMBAR II.  8 MODEL TRAPESIUM 
SEMBARANGAN 
(b). Trapesium siku-siku (salah satu sudutnya 
membentuk sudut siku-siku) 
 
GAMBAR II.  9 MODEL TRAPESIUM SIKU-SIKU 




GAMBAR II. 10 MODEL TRAPESIUM 
SAMA KAKI 
                                                          
45





(d). Rumus Keliling Trapesium 
Keliling Trapesium = Jumlah Keempat sisinya 
 
(e). Rumus luas Trapesium 
Luas Trapesium = 
(                        
 
 atau 
Luas Trapesium =  
(          
 
 
B. Kerangka Berpikir 
Dalam penelitian ini, peneliti bermaksud untuk mengetahui 
Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII siswa SMP 
Negeri 1 Kampar ditinjau dari kemampuan awal matematis. Langkah pertama 
yang dilakukan dalam penelitian ini yakni dengan memberi tes dalam bentuk 
soal uraian untuk menentukan kemampuan awal matematis terlebih dahulu 
(Materi prasyarat atau materi KAM) sebelum dilakukannya proses 
pembelajaran terkait materi teorema phythagoras. Soal tes kemampuan awal 
matematis ini disesuaikan dengan indikator kemampuan pemecahan masalah. 
Langkah selanjutnya, setelah siswa mempelajari materi teorema phythagoras 
yang diajarkan oleh guru. Penelitian kembali memberikan tes dalam bentuk 
soal uraian atau essay kepada siswa yang telah dipilih berdasarkan tingkat 
kemampuan awal matematis. Hal ini bertujuan untuk menentukan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sesuai dengan indikator. 
Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan wawancara. Kegiatan wawancara 
dilakukan bersama beberapa siswa yang dipilih sebagai sampel berdasarkan 
tingkat kemampuan awal matematis. Dari penelitian ini nanti akan diketahui 
bagaimana kemampuan awal matematis siswa dalam menyelesaikan soal 





matematis siswa dalam menyelesaikan soal terkait materi teorema 
phythagoras. 
Untuk mendukung penelitian ini, peneliti menggunakan tes tertulis 
pertama untuk mengetahui kemampuan awal matematis siswa sebelum 
dilakukannya proses pembelajaran terkait materi teorema phythagoras. 
Selanjutnya tes tulis kedua untuk mengetahui kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa pada materi teorema phythagoras, dan wawancara 
untuk menguatkan data dan informasi hasil tes. 
Data-data yang sudah terkumpul, kemudian direduksi. Data yang 
sudah disaring akan dianalisis dan dideskripsikan. Setelah proses analisis 
selesai, maka akan diketahui kemampuan pemecahan masalah matematis 
ditinjau dari kemampuan awal matematis yang dimiliki oleh masing-masing 
siswa pada materi sistem persamaan linear dua variabel. Dari hasil analisis 
ini, diharapkan akan muncul suatu solusi untuk mengatasi rendahnya 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, baik dari segi metode 






Berdasarkan pembahasan sebelumnya, adapun bagan kerangka 
















GAMBAR II.11 KERANGKA BERPIKIR 
Pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematis 
Pentingnya kemampuan awal matematis siswa 
Indikator kemampuan 
pemecahan masalah matematis 
Kemampuan awal matematis, diuji berdasarkan indikator kemampuan 
pemecahan masalah matematis 
Tes Tertulis  
Tes Tertulis  
Kelompok Tinggi  Kelompok Sedang  Kelompok Rendah  
Wawancara 
Analisis Data 
Terdeskripsinya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP pada 
materi teorema phythagoras ditinjau dari kemampuan awal matematis siswa 
Penyampaian materi 
teorema phythagoras 





C. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Sri Mulyana Agustina pada tahun 
2018 dengan judul penelitian “Analisis kemampuan pemecahan masalah 
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Batukliang pada materi Teorema” dalam 
penelitiannya menyebutkan bahwa kemampuan pemecahan masalah yang 
dimiliki oleh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Baukliang tahun pelajaran 
2017/2018 dengan 28 subjek menggunakan 4 indikator kemampuan 
pemecahan masalah menurut polya berdasarkan 5 tingkat kemampuan 
pemecahan masalah yang terdiri dari baik sekali, baik, cukup, kurang dan 
kurang sekali. Hasil analisis yang dilakukan terdapat skor rata-rata presentase 
keseluruhan tes kemampuan pemecahan masalah matematis sebesar 30,3% 
dengan tingkat kategori kurang sekali. Adapun pada tingkat kemampuan 
pemecahan masalah baik sekali dan baik tidak ada. Sedangkan pada tingkat 
kemampuan pemecahan masalah cukup terdapat 2 orang siswa dengan 
persentase yakni 7,1% yang tergolong sangat rendah. Dalam tingkat 
kemampuan pemecahan masalah  kurang terdapat 5 orang siswa dengan 
persentase  sebanyak 17,9 % yang tergolong sangat rendah dan pada tingkat 
kemampuan pemecahan masalah kurang sekali memiliki terdapat 21 orang 
siswa dengan presentase yakni 75,0% yang tergolong tinggi.
46
 Dari hasil 
penelitian yang dipaparkan, jumlah seluruh subjek hanya 28 orang dan 
mayoritas siswa berada pada tingkat kemampuan pemecahan masalah kurang 
sekali. Hal ini disebabkan karena rendahnya kemampuan pemecahan masalah 
siswa dalam melaksanakan setiap tahapan-tahapan dari pemecahan masalah. 
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Rosmaiyadi dan Nurul 
Husna pada tahun 2020 dengan judul penelitian “Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis pada siswa SMP dengan Gaya Belajar Kognitif Field 
Dependent” menyebutkan bahwa kemampuan pemecahan masalah yang 
dimiliki oleh siswa kelas VIIIA di SMPN 12 Singkawang pada materi 
Teorema Phythagoras tahun ajaran 2018/2019 dengan 6 Selanjutnya 
penelitian dilakukan oleh Rosmaiyadi dan Nurul Husna menyebutkan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki oleh siswa kelas VIIIA di 
SMPN 12 Singkawang pada materi Teorema Phythagoras tahun ajaran 
2018/2019 dengan 6 subjek menggunakan 4 indikator kemampuan 
pemecahan masalah menurut polya berdasarkan 3 tingkat kategori 
kemampuan yang terdiri dari tinggi, sedang dan rendah. Hasil analisis yang 
dilakukan skor siswa tertinggi pada indikator memahami masalah dalam 
tingkat kategori kemampuan tinggi sebesar 22,22% sedangkan tingkat 
kategori kemampuan sedang dan rendah siswa mampu menentukan apa yang 
diketahui dan ditanyakan, namun ada yang tidak mampu. Skor siswa tertinggi 
pada indikator merencanakan penyelesaian juga berada pada tingkat kategori 
kemampuan tinggi yaitu 21,16% sedangkan tingkat kemampuan sedang dan 
rendah siswa subjek kurang mampu merencanakan penyelesaian. Untuk skor 
siswa tertinggi pada indikator melaksanakan rencana penyelesaian dalam 
tingkat kategori kemampuan tinggi sebesar 24,34% dan skor siswa tertinggi 





tergolong tinggi sebesar 14,28%.
47
 Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah pada materi teorema secara keseluruhan masih tergolong 
rendah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Erni Apriani, Djadir dan Asdar pada 
tahun 2017 dengan judul penelitian “Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika Ditinjau dari Kemampuan Awal Matematika dan Perbedaan 
Gender” yang menyebutkan bahwa pemecahan masalah siswa didorong dan 
diberi kesempatan seluas-luasnya untuk berinisisatif dan berpikir sistematis 
dalam menghadapi suatu masalah dengan menerapkan pengetahuan yang 
didapat sebelumnya. Dalam hal ini Polya menggambarkan kemampuan 
pemecahan masalah harus dibangun siswa meliputi kemampuan siswa 
memahami masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah 
sesuai dengan rencana, dan memeriksa kembali prosedur hasil penyelesaian. 
Pemecahan masalah memegang peran penting serta perlu ditingkatkan dalam 
pembelajaran. Akan tetapi fakta dilapangan menunjukkan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah siswa masih rendah dengan subjek yang dipilih 
berdasarkan kategori kemampuan awal matematika tinggi, sedang dan 
rendah.
48
 Hal ini terbukti pada subjek laki-laki cenderung kesulitan dalam 
memahami soal dan pembuatan model matematika dibanding siswa 
perempuan yang mempunyai usaha lebih dalam pemahaman soal dengan 
melakukan pemisalan dari soal yang telah diberikan. Relevansi antara 
penelitian yang akan dilakukan peneliti dengan yang dilakukan oleh Erni 
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Apriani, Djadir dan Asdar ini terdapat pada variabel penelitian yaitu 
kemampuan awal matematis siswa dan kemampuan pemecahan masalah 
matematis. 
Penelitian yang dilakukan oleh Irma Purnamasari dan Wahyu 
Setiawan pada tahun 2019 dengan judul penelitian “Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis Siswa SMP pada Materi SPLDV Ditinjau dari 
Kemampuan Awal Matematika (KAM)” yang menyebutkan bahwa 
kemampuan tempat Praktik Lapangan Profesi (PLP) di kelas VIII F SMP 
Angkasa Lanud Sulaiman, hasil Penilaian Tengah Semester (PTS) siswa 
tahun ajaran 2018/2019 pada pelajaran matematika hanya 2 orang dari 30 
siswa yang mendapatkan nilai tuntas. Sedangkan, nilai siswa yang lainnya 
dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Dimana standar nilai KKM di 
SMP Angkasa Lanud Sulaiman adalah 75. Dari data tersebut menunjukkan 
kemampuan siswa di sekolah tersebut dalam menyelesaikan soal matematika 
masih rendah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan 
kelompok KAM (kemampuan awal matematis) atas memiliki kemampuan 
pemecahan masalah matematis pada tahap memahami masalah, menyusun 
strategi dan menyelesaikan strategi penyelesaian masalah yang lebih baik 
dibandingkan siswa kelompok KAM menengah dan siswa kelompok KAM 
bawah. Akan tetapi, baik siswa pada KAM atas, KAM menengah maupun 
KAM bawah, siswa kurang menguasai indikator ke-4 yaitu memeriksa 
kebenaran jawaban.
49
  Relevansi antara penelitian yang akan dilakukan 
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peneliti yang dilakukan oleh Ayu sri mulyana agustina, Irma Purnamasari dan 
Wahyu Setiawan ini terdapat pada variabel penelitian yaitu kemampuan 
pemecahan masalah matematis, pada materi Teorema Phythagoras dan 







A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Menurut Sanjaya, penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menjadikan kehidupan nyata sebagai sumber data serta peneliti sebagai 
instrumen utamanya dan penarikan kesimpulan merupakan kesepakatan 
antara peneliti dengan yang diteliti.
50
 Sedangkan metode penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif.  Mahmud mengemukakan bahwa deskriptif 
merupakan metode yang bertujuan untuk memaparkan dan 




Berdasarkan hal tersebut penelitian kualitatif yang dilakukan 
peneliti yakni bersifat deskriptif yang melibatkan upaya-upaya penting 
baik dari segi lisan maupun tulisan dari guru maatematika dan perilaku 
yang diamati (siswa) yang dicantumkan menggunakan deskriptif atau kata-
kata berdasarkan cara pandang peneliti. Adapun tujuan dari penggunaan 
penenelitian kualitatif dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari kemampuan awal 
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matematis yang dimiliki oleh siswa. Data yang dihasilkan berupa kata-
kata/ucapan yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara. 
2. Desain Penelitian 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. 
Studi kasus merupakan desain untuk menghimpun dan menganalisis data 
berkaitan dengan suatu kasus.
52
 Pada penelitian ini menggunakan studi 
kasus yang bermaksud untuk menggali informasi yang diperoleh dari 
semua pihak yang bersangkutan, menghimpun dan menganalisis data yang 
ditemukan, pada akhirnya akan bisa dipelajari dan ditarik kesimpulan. 
Studi kasus pada penelitian ini dikaji terkait kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa ditinjau dari kemampuan awal matematis pada 
materi teorema phythagoras. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VIII semester genap 
tahun ajaran 2020/2021, di mulai pada tanggal 06 Januari sampai tanggal 20 
Januari 2021 di SMP Negeri 01 Kampar yang beralamat di Jalan Raya 
Pekanbaru-Bangkinang KM. 50. 
C. Subjek penelitian 
Subjek penelitian yang menjadi sumber informasi peneliti adalah 
siswa kelas VIII SMP Negeri 01 Kampar tahun pelajaran 2020/2021. 
Pengambilan subjek dalam penelitian dipilih secara purposive sampling 
(sampel bertujuan). Pemilihan subjek penelitian ini didasari oleh beberapa 
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pertimbangan, yakni berdasarkan hasil tes kemampuan awal matematis dan 
informasi guru matematika terkait siswa-siswa yang komunikatif pada proses 
pembelajaran. Sehingga siswa yang terpilih diharapkan lebih mudah 
diwawancarai untuk memperoleh data akurat pada penelitian ini. Adapun 
subjek pada penelitian ini dipilih sebanyak sembilan siswa. Dari sembilan 
siswa dikelompokkan menjadi tiga siswa kemampuan tinggi, tiga siswa 
kemampuan sedang dan tiga siswa kemampuan rendah. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang valid, dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Teknik Tes 
Teknik tes adalah cara pengumpulan data yang dilakukan dengan 
memberikan soal atau tugas kepada subjek yang diperlukan datanya.
53
 
Teknik tes yang digunakan pada penelitian ini yakni peneliti memberikan 
soal berupa tes uraian yang memuat indikator kemampuan pemecahan 
masalah matamatis pada soal tes kemampuan awal matematis dan tes 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Sebelum tes diberikan, 
terlebih dahulu divalidasi oleh para ahli (Validator) untuk menentukan 
apakah soal tes sudah layak dan benar-benar bisa mengukur kemampuan 
pemecahan masalah matematis dan kemampuan awal matematis siswa 
kelas VIII SMP Negeri 01 Kampar. 
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2. Teknik Wawancara 
Pengumpulan data melalui wawancara dilakukan dengan 
memberikan serangkaian pertanyaan yang diajukan secara langsung oleh 
peneliti kepada responden.
54
 Wawancara dalam penelitian ini dilakukan 
secara langsung dan merekam hasil wawancara menggunakan audio 
recorder sebagai instrumen perekam sehingga hasil wawancara dapat 
diorganisir dengan baik untuk dianalisis. Wawancara dilakukan satu 
persatu kepada sembilan siswa yang menjadi subjek penelitian secara 
bergantian. Sehingga peneliti dapat menyimpulkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa dalam menyelesaikan butir soal pada 
materi phytagoras ditinjau dari kemampuan awal matematis siswa. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan untuk mendokumentasikan aktivitas  saat 
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E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam suatu penelitian.
55
 Berikut bentuk instrumen yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Soal Tes  
Soal tes terdiri atas materi tes dan langkah penyusunan tes: 
a. Materi dan bentuk tes 
Instrumen  tes  yang digunakan  dalam  penelitian  ini  berupa 
soal untuk mengukur kemampuan awal matematis dan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa yang berbentuk uraian. 
b. Langkah-langkah penyusunan tes  
1). Melakukan batasan materi yang diujikan yakni materi segiempat 
dan segitiga sebagai materi prasyarat pada soal tes kemampuan 
awal matematis dan materi teorema phythagoras pada soal tes 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
2). Menetapkan bentuk soal tes, yaitu soal uraian 
3). Menetapkah jumlah butir soal dan waktu pengerjaan soal. 
Jumlah butir soal pada tes kemampuan awal matematis diukur 
berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah 
matematis sebanyak 3 soal dengan alokasi waktu 30 menit, 
sedangkan pada tes kemampuan pemecahan masalah matematis 
diukur berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah 
sebanyak 3 soal dengan alokasi waktu 30 menit. 
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4). Menyusun kisis-kisi soal tes kemampuan awal matematis dan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
5). Menyusun soal tes kemampuan awal matematis dan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan kisi-kisi 
6). Menentukan pedoman penskoran dan kunci jawaban soal tes 
7). Menentukan para ahli (validator), pada penelitian ini terdapat 3 
ahli (validator) yang terdiri dari satu dosen dan dua guru 
8). Memberikan lembar validasi dan kunci jawaban soal tes 
kemampuan awal matematis dan kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa kepada para ahli (validator) untuk 
divalidasi. 
9). Untuk penilaian dilembar validator, terdapat 5 aspek yang 
diamati dalam proses validasi instrumen tes kemampuan 
pemecahan masalah matematis yaitu kesesuaian soal dengan 
kompetensi dasar, kesesuaian soal dengan indikator soal, 
kesesuaian soal dengan kriteria kemampuan pemecahan masalah 
yang dinilai, kejelasan soal;
56




10). Menganalisisi data hasil validasi dan merevisi soal berdasarkan 
hasil validasi para ahli 
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11). Melakukan perhitungan validitas soal tes berdasarkan semua 
validator atau tim validator dengan menggunakan rumus 
validitas isi dengan menggunakan ideks Aiken  (V) :
58
 
   
 
 (     
 
Keterangan: 
V = Indeks kesepakatan ahli mengenai validitas butir 
S  =       
    = Angka penelitian validitas terendah 
C = Angka penelitian validitas tertinggi 
N = Banyaknya ahli/ validator 
R = Angka yang diberikan oleh ahli 
Nilai yang diperoleh kemudian diklarifikasikan 
validitasnya. Pengklarifikasian validitas isi instrumen 
didasarkan pada tabel III.1 berikut: 
TABEL III. 1 
KRITERIA VALIDITAS 
No. Indeks Aiken (V) Validitas 
1.            Rendah 
2.                Sedang 
3. Indeks      Tinggi 
12). Melaksanakan tes kemampuan awal matematis pada sampel 
penelitian sebelum siswa mempelajari materi teorema 
phythagoras (materi prasyarat)  
13). Mengelompokkan siswa kedalam keriteria kemampual awal 
matematis siswa berdasarkan Tabel III.2:
59
 
TABEL III. 2 
KRITERIA PENGELOMPOKAN KEMAMPUAN AWAL 
MATEMATIS SISWA 
Kriteria Kategori 
KAM  ̅    Siswa kelompok tinggi/atas 
 ̅         ̅    Siswa kelompok sedang 
 ̅        Siswa kelompok rendah/bawah 
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 ̅ = Rata-rata skor/nilai siswa 
  = Simpangan baku atau standart deviasi dari skor/nilai 
siswa 
14). Pemilihan subjek dalam penelitian secara purposive sampling 
(sampel bertujuan) dengan mempertimbangkan  hasil tes 
kemampuan awal matematis dan informasi dari guru pelajaran 
matematika sebanyak sembilan siswa 
15). Melaksanakan tes kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa pada subjek penelitian 
16). Untuk menghitung nilai akhir tes kemampuan pemecahan 
masalah dengan menggunakan persentase yang bertujuan untuk 
mengetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa, baik secara keseluruhan ataupun setiap masing-masing 
indikator kemampuan pemecahan masalah. Adapun rumus yang 






 x 100% 
Keterangan : 
NP = Nilai persentase yang dicari 
R = Skor mentah yang diperoleh siswa 
SM = Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 
100 = Bilangan tetap 
17). Nilai kemampuan pemecahan masalah yang diperoleh dari 
perhitungan berupa persentase kemudian dikategorikan sesuai 
dengan Tabel III.3 berikut:
61
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TABEL III. 3 
KRITERIA PERSENTASE TINGKAT 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
Persentase 
Kriteria Persentase Tingkat 
Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Siswa 




0%-20% Sangat Rendah 
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan dalam melakukan 
wawancara kepada subjek penelitian setelah menyelesaikan soal tes 
kemampuan awal matematis siswa dan soal tes kemampuan pemecahan 
masalah matematis yang diberikan. Pedoman wawancara yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu wawancara semi terstruktur yang ditujukan 
kepada sembilan subjek yang telah dipilih. Wawancara semi terstruktur 
dalam pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan  wawancara  
terstruktur. Wawancara semi terstruktur ini lebih terbuka dalam 
menemukan permasalahan di mana pihak yang diwawancarai diminta 
pendapat dan ide-idenya.
62
 Dengan dilakukannya wawancara dapat 
menggali informasi lebih tentang kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa yang telah diperoleh dari soal tes. 
Pedoman wawancara yang akan digunakan dalam penelitian ini 
dapat dilihat pada Tabel III.4 : 
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TABEL III. 4 
PEDOMAN WAWANCARA 
No. Aspek yang dinilai Pedoman Wawancara 
1. Memahami masalah 
Menurut kamu,soal nomor ini tergolong sulit, 
sedang atau mudah? 
Apakah kamu paham, maksud soal nomor ini? 
Apa saja yang diketahui dari soal nomor ini? 




Bagaimana langkah pertama yang kamu lakukan 
untuk mengerjakan soal nomor ini? 
Apakah kamu membuat permisalan variabel untuk 




Bagaimana cara kamu melaksanakan penyelesaian 
dari soal nomor ini? 
Dalam penyelesaian soal, apakah kamu mengalami 
kesulitan? 
Setelah kamu menemukan jawaban, apakah kamu 
yakin dengan jawaban kamu sudah benar? 
4. Memeriksa kembali 
Apakah kamu mengecek kembali jawaban kamu itu 
benar? dan jelaskan alasannya? 
Apakah kamu membuat kesimpulan dari 
penyelesaian soal nomor ini? Jika ada sebutkan! 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses yang dilakukan setelah proses 
pengumpulan data selesai dilakukan. Menurut Tarjo analisis data 
didefinisikan sebagai usaha mengelolah data menjadi informasi, sehingga 
karakteristik atau ciri-ciri dari data tersebut mudah untuk dimengerti dan 
bergubah dalam rangka memberikan jawaban yang berkaitan dengan kegiatan 
penelitian.
63
 Kemudian menurut Muhadjir yang dikutip oleh Tohirin, analisis 
atau penafsiran data merupakan proses mencari dan menyusun atur secara 
sistematis catatan temuan penelitian melalui pengamatan dan wawancara dan 
lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang fokus yang dikaji 
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dan menjadikannya sebagai temuan untuk orang lain, mengedit, 
mengklasifikasi, mereduksi, dan menyajikannya.
64
 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis 
model Miles dan Huberman. Analisis data model Miles dan Huberman 
merupakan upaya yang berlanjut, berulang terus menerus atau dengan istilah 




1. Reduksi data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan pola 
data.
66
 Tahap reduksi data dalam penelitian ini meliputi: 
a. Mengoreksi jawaban siswa (soal tes kemampuan awal matematis) 
dan memberikan skor sesuai dengan pedoman penskoran 
kemampuan pemecahan masalah matematis yang telah dicantumkan 
oleh peneliti pada tabel II.1 kemudian dikelompokkan kedalam 
tingkat kriteria kemampuan awal matematis sesuai dengan kategori 
yang tercantum pada tabel III.2. Selanjutnya memilih sembilan 
subjek dengan mempertimbangkan hasil tes kemampuan awal 
matematis dan informasi dari guru pelajaran matematika. 
b. Mengkoreksi jawaban sembilan subjek dan seluruh siswa (soal tes 
kemampuan pemecahan masalah matematis)  dan memberikan skor 
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sesuai dengan pedoman penskoran kemampuan pemecahan masalah 
matematis yang telah dicantumkan oleh peneliti pada tabel II.1. 
c. Hasil tes kemampuan awal matematis siswa dan tes kemampuan 
pemecahan masalah matematis merupakan data mentah yang akan 
diubah sebagai bahan wawancara terhadap subjek. 
d. Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik 
dan rapi kemudian diolah agar menjadi data yang siap disajikan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya yaitu penyajian data.  
Pada penelitian kualitatif, penyajian data dapat ditampilkan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
sejenisnya.
67
 Penyajian data dilakukan dengan memunculkan kumpulan 
data yang sudah terorganisir dan terkategori yang memungkinkan 
dilakukan penarikan kesimpulan. Data yang disajikan dalam penelitian 
ini berupa hasil analisis kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa berdasarkan pengelompokkan kriteria kemampuan awal 
matematis. 
3. Penarikan Kesimpulan (Verification) 
Tahap penarikan kesimpulan merupakan tahap lanjutan dimana 
pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan dari temuan data. Hasil yang 
diperoleh dalam seluruh proses analisis selanjutnya disimpulkan secara 
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deskriptif dengan melihat data-data yang ditemukan selama proses 
penelitian.  
G. Prosedur penelitian 
Prosedur penelitian ini akan dilakukan dengan melewati beberapa 
tahap, antara lain: 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan dilakukan dalam beberapa kegiatan, yaitu: 
a. Mengajukan judul penelitian yang akan diteliti 
b. Menyusun proposal penelitian 
c. Mengkonsultasikan bimbingan proposal kepada dosen pembimbing 
d. Melaksanakan seminar proposal 
e. Memperbaiki proposal berdasarkan hasil penelitian 
f. Peneliti menyusun instrumen penelitian berupa soal tes berbentuk 
uraian pada materi segi empat dan segi tiga unruk mengukur 
kemampuan awal matematis siswa dan soal tes berbentuk uraian pada 
materi teotema phythagoras untuk mengukur kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa 
g. Melakukan validasi instrumen penelitian kepada tiga ahli untuk tes 
kemampuan awal matematis siswa dan kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa 
h. Mengecek hasil validitas unstrumen 
i. Mengurus perizinan ke sekolah tempat penelitian 
2. Tahap Pelaksanaan 
Tahap persiapan dilakukan dalam beberapa kegiatan, yaitu: 
a. Membagikan uji soal tes kemampuan awal matematis siswa di kelas 





b. Mengoreksi hasil tes kemampuan awal matematis siswa, setelah siswa 
mempelajari materi teorema phythagoras peneliti membagikan uji soal 
tes kemampuan pemecahan masalah matematis di kelas penelitian  
c. Mengoreksi hasil kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
d. Memilih subjek penelitian yang akan diwawancarai 
e. Melaksanakan wawancara terhadap sembilan subjek secara bergantian 
3. Tahap Penyelesaian 
Tahap penyelesaian dilakukan dalam beberapa kegiatan, yaitu : 
a. Peneliti mengumpulkan data dan mengelolah data yang dikumpulkan 
b. Penelitin menganalisis data terhadap hasil tes kemapuan awal 
matematis, tes kemampuan pemecahan masalah dan wawancara. 
c. Peneliti melakukan konsultasi terhadap hasil pengelolahan dan 
analisis data kepada dosen pembimbing 
d. Menyusun laporan penelitian dan memperbaiki laporan setelah 
melakukan bimbingan dengan dosen pembimbing 
e. Peneliti menarik kesimpulan dari hasil penelitian berdasarkan 
permasalahan yang telah dirumuskan 
f. Melaksanakan ujian akhir munaqasyah 








A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa pada materi teorema phythagoras 
ditinjau dari kemampuan awal matematis siswa kelas VIIIA SMP Negeri 01 
Kampar tahun ajaran 2020/2021 dapat disimpulkan bahwa siswa dengan 
kemampuan awal matematis tinggi, sedang dan rendah memiliki kemampuan 
pemecahan masalah matematis yang berbeda-beda. Siswa dengan 
kemampuan awal tinggi memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis 
tinggi. Siswa dengan kemampuan awal matematis tinggi sebagian besar sudah 
mampu memenuhi indikator menyelesaikan rencana penyelesaian dan 
indikator menyusun rencana penyelesaian. Dan siswa kurang mampu terkait 
indikator memahami masalah dan indikator memeriksa kembali. 
 Siswa dengan kemampuan awal sedang memiliki kemampuan 
pemecahan masalah matematis tinggi. Siswa dengan kemampuan awal 
matematis sedang sebagian besar sudah mampu memenuhi indikator 
menyelesaikan rencana penyelesaian dan indikator menyusun rencana 
penyelesaian. Akan tetapi siswa kurang mampu pada indikator memahami 
masalah dan indikator memeriksa kembali. 
Siswa dengan kemampuan awal rendah memiliki kemampuan 
pemecahan masalah matematis rendah. Siswa hanya mampu menyelesaikan 





rencana penyelesaian meskipun belum maksimal sepenuhnya. Siswa dengan 
kemampuan awal matematis rendah sering mengalami kesalahan pada 
indikator memahami masalah dan indikator memeriksa kembali.  
Secara keseluruhan, kemampuan pemecahan masalah di SMP Negeri 
01 Kampar tergolong kategori sedang. Sebagian besar siswa telah mampu 
pada indikator menyelesaikan rencana penyelesaian dan indikator menyusun 
rencana penyelesaian. Namun pada indikator memahami masalah dan 
indikator memeriksa kembali secara umum masih tergolong rendah. Hal ini 
disebabkan karena siswa belum terbiasa dalam melaksanakan langkah 
terstruktur sesuai dengan indikator kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, terdapat beberapa saran yang dapat 
peneliti sampaikan pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Guru perlu memperhatikan kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa, 
sehingga guru bisa memahami hal-hal apa saja yang menjadi kendala bagi 
siswa dalam pembelajaran matematika. 
2. Pada saat pemberian soal tes kepada siswa, peneliti diharapkan 
memberikan penegasan bahwa soal tes yang diberikan tidak berpengaruh 
terhadap penilaian akademik disekolah dan hanya untuk keperluan 
penelitian saja. Dengan demikian dapat meminimalisir tingkat kecurangan 





3. Adanya penelitian lanjutan yang bisa menemukan metode dan strategi 
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KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS SISWA 
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No. Kompetensi Dasar Nomor Soal 
1. 




Menyelesaikan masalah konstektual yang berkaitan 
dengan luas segitiga 
2 
3. 
Menyelesaikan masalah konstektual yang berkaitan 










Lampiran 3 LEMBAR VALIDASI SOAL 
KEMAMPUAN  AWAL MATEMATIS 
Judul Skripsi : Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis pada Materi Teorema 
Phythagoras  ditinjau dari Kemampuan 
Awal Matematis Siswa 
Nama Mahasiswa : Nelki Lestari 
Nomor Induk Mahasiswa : 11710523940 
Program Studi : Pendidikan Matematika 
Sasaran Penelitian : Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Kampar 
Bentuk Soal : Uraian 
Validator : Mayu Syahwela, M. Pd 
 
Petunjuk Pengisian: 
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat validator 
tentang instrumen soal “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis siswa SMP pada Materi Teorema Phythagoras ditinjau dari 
Kemampuan Awal Matematis Siswa”. Pendapat, penilaian, dan saran dari 
validator akan dapat digunakan sebagai perbaikan dan peningkatan kualitas 
instrumen soal ini. Oleh karena itu, dimohonkan pada validator agar dapat 
mengisi lembar ini sesuai dengan petunjuk yang telah diberikan. 
 
 
 Pekanbaru, 07 Desember 2020 
 Mengetahui 
 Dosen Pembimbing 
 
 
 Depriwana Rahmi. M. Sc 












Mengkaitkan rumus keliling 
dan luas segiempat (persegi 
panjang) 
Indikator Soal: 
Disajikan sebuah masalah siswa dapat mememahami masalah dengan   
merumuskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan, menyusun strategi, 
melakasanakan strategi dan memeriksa kembali untuk menentukan  luas 
segiempat (persegi panjang) 
Soal: 
Perhatikan peristiwa berikut ! 
Sebuah persegi panjang  mempunyai keliling 20 cm dan lebar sisinya adalah 2 cm. Hitunglah luas 





Aspek Yang Diamati 
Nilai 
Pengamatan* Kelayakan Digunakan 
(Layak/Tidak) 
Kesimpulan** 
A B C D E 
1 
Kesesuaian soal dengan 
kompetensi dasar 




Kesesuaian soal dengan 
indikator soal 
  √   
 
3 
Kesesuaian soal dengan kriteria 
kemampuan pemecahan masalah 
yang dinilai 
   √  
4 Kejelasan maksud soal     √ 
5 
Kemungkinan soal dapat 
terselesaikan 
   √  
 
*Keterangan Nilai Pengamatan (Ceklis) 
A. Tidak baik 
B. Kurang Baik 
C. Cukup Baik 
D. Baik 
E. Sangat Baik 
   
**Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu) 
1. Digunakan tanpa revisi 
2. Digunakan dengan sedikit revisi 
3. Digunakan dengan banyak revisi 
4. Belum dapat digunakan 
Saran Perbaikan: 














konstektual yang berkaitan 
dengan luas segitiga 
Indikator soal : 
Disajikan sebuah peristiwa siswa dapat mememahami masalah dengan   
merumuskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan, menyusun strategi, 
melakasanakan strategi dan memeriksa kembali untuk menentukan  luas 
segitiga 
Soal: 
Perhatikan gambar berikut ! 
 
Sambusa merupakan makanan khas sulawesi barat. Sambusa memiliki bentuk segitiga dengan isian 
berupa olahan daging ikan. Berdasarkan gambar tersebut, jika diketahui  tinggi sambusa 4 cm dan luas 













A B C D E 
1 
Kesesuaian soal dengan 
kompetensi dasar 




Kesesuaian soal dengan 
indikator soal 
  √   
 
3 
Kesesuaian soal dengan kriteria 
kemampuan pemecahan masalah yang 
dinilai 
   √  
4 Kejelasan maksud soal   √   
5 
Kemungkinan soal dapat 
terselesaikan 
   √  
*Keterangan Nilai Pengamatan (Ceklis) 
A. Tidak baik 
B. Kurang Baik 
C. Cukup Baik 
D. Baik 
E. Sangat Baik 
   
**Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu) 
1. Digunakan tanpa revisi 
2. Digunakan dengan sedikit revisi 
3. Digunakan dengan banyak revisi 









Ubah kalimatnya:  
 
Salah satu makanan khas Sulawesi Barat adalah Sambusa.  Sambusa memiliki bentuk segitiga dengan 
isian berupa olahan daging ikan. Berdasarkan gambar tersebut, jika diketahui luas segitiga sambusa 












konstektual yang berkaitan 
dengan luas segiempat 
(layang-layang) 
Indikator soal : 
Disajikan sebuah peristiwa siswa dapat mememahami masalah dengan   
merumuskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan, menyusun strategi, 




Perhatikan gambar berikut ! 
 
 
Rudi dan teman-temannya sedang membuat sebuah layang-layang. 
Seperti gambar layang-layang disamping.  Jika diketahui  luas 















A B C D E 
1 
Kesesuaian soal dengan 
kompetensi dasar 




Kesesuaian soal dengan 
indikator soal 
  √   
 
3 
Kesesuaian soal dengan kriteria 
kemampuan pemecahan masalah yang 
dinilai 
   √  
4 Kejelasan maksud soal    √  
5 
Kemungkinan soal dapat 
terselesaikan 
   √  
 
*Keterangan Nilai Pengamatan (Ceklis) 
A. Tidak baik 
B. Kurang Baik 
C. Cukup Baik 
D. Baik 
E. Sangat Baik 
   
**Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu) 
1. Digunakan tanpa revisi 
2. Digunakan dengan sedikit revisi 
3. Digunakan dengan banyak revisi 









Ubah bahasa kalimatnya: 
Perhatikan gambar layang-layang berikut ini! 










Komentar secara keseluruhan: 
Kalau menurut Ibu, ini semua soal sdh baik dan layak digunakan untuk mengukur 
pemecaham masalah matematis siswa. 
 
Kesimpulan: 
Mohon diisi pernyataan berikut ini dengan nomor soal sesuai dengan kesimpulan 
penilaian pengamatan soal: 
1. Dapat digunakan tanpa revisi : ………………………………….. 
2. Dapat digunakan dengan sedikit revisi : 1,2,3 
3. Dapat digunakan dengan banyak revisi   : ..................................................... 



















LEMBAR VALIDASI SOAL 
KEMAMPUAN  AWAL MATEMATIS 
Judul Skripsi : Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis pada Materi Teorema 
Phythagoras  ditinjau dari Kemampuan 
Awal Matematis Siswa 
Nama Mahasiswa : Nelki Lestari 
Nomor Induk Mahasiswa : 11710523940 
Program Studi : Pendidikan Matematika 
Sasaran Penelitian : Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Kampar 
Bentuk Soal : Uraian 
Validator : Hj. Neng Adelniati, S. Pd 
 
Petunjuk Pengisian: 
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat validator 
tentang instrumen soal “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis siswa SMP pada Materi Teorema Phythagoras ditinjau dari 
Kemampuan Awal Matematis Siswa”. Pendapat, penilaian, dan saran dari 
validator akan dapat digunakan sebagai perbaikan dan peningkatan kualitas 
instrumen soal ini. Oleh karena itu, dimohonkan pada validator agar dapat 
mengisi lembar ini sesuai dengan petunjuk yang telah diberikan. 
 
 
 Pekanbaru, 07 Desember 2020 
 Mengetahui 
 Dosen Pembimbing 
 
 
 Depriwana Rahmi. M. Sc 












Mengkaitkan rumus keliling 
dan luas segiempat (persegi 
panjang) 
Indikator Soal: 
Disajikan sebuah masalah siswa dapat mememahami masalah dengan   
merumuskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan, menyusun strategi, 
melakasanakan strategi dan memeriksa kembali untuk menentukan  luas 
segiempat (persegi panjang) 
Soal: 
Perhatikan peristiwa berikut ! 
Sebuah persegi panjang  mempunyai keliling 20 cm dan lebar sisinya adalah 2 cm. Hitunglah luas 





Aspek Yang Diamati 
Nilai 
Pengamatan* Kelayakan Digunakan 
(Layak/Tidak) 
Kesimpulan** 
A B C D E 
1 
Kesesuaian soal dengan 
kompetensi dasar 
    √ Layak  
1 
2 
Kesesuaian soal dengan 
indikator soal 
   √  
 
3 
Kesesuaian soal dengan kriteria 
kemampuan pemecahan masalah 
yang dinilai 
   √  
4 Kejelasan maksud soal     √ 
5 
Kemungkinan soal dapat 
terselesaikan 
    √ 
 
*Keterangan Nilai Pengamatan (Ceklis) 
A. Tidak baik 
B. Kurang Baik 
C. Cukup Baik 
D. Baik 
E. Sangat Baik 
   
**Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu) 
1. Digunakan tanpa revisi 
2. Digunakan dengan sedikit revisi 
3. Digunakan dengan banyak revisi 














konstektual yang berkaitan 
dengan luas segitiga 
Indikator soal : 
Disajikan sebuah peristiwa siswa dapat mememahami masalah dengan   
merumuskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan, menyusun strategi, 
melakasanakan strategi dan memeriksa kembali untuk menentukan  luas 
segitiga 
Soal: 
Perhatikan gambar berikut ! 
 
Sambusa merupakan makanan khas sulawesi barat. Sambusa memiliki bentuk segitiga dengan isian 
berupa olahan daging ikan. Berdasarkan gambar tersebut, jika diketahui  tinggi sambusa 4 cm dan luas 













A B C D E 
1 
Kesesuaian soal dengan 
kompetensi dasar 
    √ Layak 1 
 
2 
Kesesuaian soal dengan 
indikator soal 
   √  
 
3 
Kesesuaian soal dengan kriteria 
kemampuan pemecahan masalah yang 
dinilai 
   √  
4 Kejelasan maksud soal     √ 
5 
Kemungkinan soal dapat 
terselesaikan 
    √ 
*Keterangan Nilai Pengamatan (Ceklis) 
A. Tidak baik 
B. Kurang Baik 
C. Cukup Baik 
D. Baik 
E. Sangat Baik 
   
**Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu) 
1. Digunakan tanpa revisi 
2. Digunakan dengan sedikit revisi 
3. Digunakan dengan banyak revisi 





















konstektual yang berkaitan 
dengan luas segiempat 
(layang-layang) 
Indikator soal : 
Disajikan sebuah peristiwa siswa dapat mememahami masalah dengan   
merumuskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan, menyusun strategi, 




Perhatikan gambar berikut ! 
 
 
Rudi dan teman-temannya sedang membuat sebuah layang-layang. 
Seperti gambar layang-layang disamping.  Jika diketahui  luas 















A B C D E 
1 
Kesesuaian soal dengan 
kompetensi dasar 
    √ Layak 1 
 
2 
Kesesuaian soal dengan 
indikator soal 
   √  
 
3 
Kesesuaian soal dengan kriteria 
kemampuan pemecahan masalah yang 
dinilai 
  √   
4 Kejelasan maksud soal    √  
5 
Kemungkinan soal dapat 
terselesaikan 
    √ 
 
*Keterangan Nilai Pengamatan (Ceklis) 
A. Tidak baik 
B. Kurang Baik 
C. Cukup Baik 
D. Baik 
E. Sangat Baik 
   
**Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu) 
1. Digunakan tanpa revisi 
2. Digunakan dengan sedikit revisi 
3. Digunakan dengan banyak revisi 

















Komentar secara keseluruhan: 
Secara keseluruhan soal bagus dan layak digunakan untuk mengukur pemecahan 
masalah matematis siswa. 
 
Kesimpulan: 
Mohon diisi pernyataan berikut ini dengan nomor soal sesuai dengan kesimpulan 
penilaian pengamatan soal: 
1. Dapat digunakan tanpa revisi : 1,2,3  
2. Dapat digunakan dengan sedikit revisi : ………………………………….. 
3. Dapat digunakan dengan banyak revisi   : ..................................................... 









Hj. Neng Adelniati. S.Pd 









LEMBAR VALIDASI SOAL 
KEMAMPUAN  AWAL MATEMATIS 
Judul Skripsi : Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis pada Materi Teorema 
Phythagoras  ditinjau dari Kemampuan 
Awal Matematis Siswa 
Nama Mahasiswa : Nelki Lestari 
Nomor Induk Mahasiswa : 11710523940 
Program Studi : Pendidikan Matematika 
Sasaran Penelitian : Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Kampar 
Bentuk Soal : Uraian 
Validator : Hasda Ema, S.Pd 
 
Petunjuk Pengisian: 
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat validator 
tentang instrumen soal “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis siswa SMP pada Materi Teorema Phythagoras ditinjau dari 
Kemampuan Awal Matematis Siswa”. Pendapat, penilaian, dan saran dari 
validator akan dapat digunakan sebagai perbaikan dan peningkatan kualitas 
instrumen soal ini. Oleh karena itu, dimohonkan pada validator agar dapat 
mengisi lembar ini sesuai dengan petunjuk yang telah diberikan. 
 
 
 Pekanbaru, 07 Desember 2020 
 Mengetahui 
 Dosen Pembimbing 
 
 
 Depriwana Rahmi. M. Sc 












Mengkaitkan rumus keliling 
dan luas segiempat (persegi 
panjang) 
Indikator Soal: 
Disajikan sebuah masalah siswa dapat mememahami masalah dengan   
merumuskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan, menyusun strategi, 
melakasanakan strategi dan memeriksa kembali untuk menentukan  luas 
segiempat (persegi panjang) 
Soal: 
Perhatikan peristiwa berikut ! 
Sebuah persegi panjang  mempunyai keliling 20 cm dan lebar sisinya adalah 2 cm. Hitunglah luas 





Aspek Yang Diamati 
Nilai 
Pengamatan* Kelayakan Digunakan 
(Layak/Tidak) 
Kesimpulan** 
A B C D E 
1 
Kesesuaian soal dengan 
kompetensi dasar 




Kesesuaian soal dengan 
indikator soal 
    √ 
 
3 
Kesesuaian soal dengan kriteria 
kemampuan pemecahan masalah 
yang dinilai 
   √  
4 Kejelasan maksud soal     √ 
5 
Kemungkinan soal dapat 
terselesaikan 
    √ 
 
*Keterangan Nilai Pengamatan (Ceklis) 
A. Tidak baik 
B. Kurang Baik 
C. Cukup Baik 
D. Baik 
E. Sangat Baik 
   
**Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu) 
1. Digunakan tanpa revisi 
2. Digunakan dengan sedikit revisi 
3. Digunakan dengan banyak revisi 
















konstektual yang berkaitan 
dengan luas segitiga 
Indikator soal : 
Disajikan sebuah peristiwa siswa dapat mememahami masalah dengan   
merumuskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan, menyusun strategi, 
melakasanakan strategi dan memeriksa kembali untuk menentukan  luas 
segitiga 
Soal: 
Perhatikan gambar berikut ! 
 
Sambusa merupakan makanan khas sulawesi barat. Sambusa memiliki bentuk segitiga dengan isian 
berupa olahan daging ikan. Berdasarkan gambar tersebut, jika diketahui  tinggi sambusa 4 cm dan luas 













A B C D E 
1 
Kesesuaian soal dengan 
kompetensi dasar 
    √ Layak 1 
 
2 
Kesesuaian soal dengan 
indikator soal 
   √  
 
3 
Kesesuaian soal dengan kriteria 
kemampuan pemecahan masalah yang 
dinilai 
   √  
4 Kejelasan maksud soal    √  
5 
Kemungkinan soal dapat 
terselesaikan 
   √  
*Keterangan Nilai Pengamatan (Ceklis) 
A. Tidak baik 
B. Kurang Baik 
C. Cukup Baik 
D. Baik 
E. Sangat Baik 
   
**Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu) 
1. Digunakan tanpa revisi 
2. Digunakan dengan sedikit revisi 
3. Digunakan dengan banyak revisi 





















konstektual yang berkaitan 
dengan luas segiempat 
(layang-layang) 
Indikator soal : 
Disajikan sebuah peristiwa siswa dapat mememahami masalah dengan   
merumuskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan, menyusun strategi, 




Perhatikan gambar berikut ! 
 
 
Rudi dan teman-temannya sedang membuat sebuah layang-layang. 
Seperti gambar layang-layang disamping.  Jika diketahui  luas 















A B C D E 
1 
Kesesuaian soal dengan 
kompetensi dasar 
    √ Layak 1 
 
2 
Kesesuaian soal dengan 
indikator soal 
    √ 
 
3 
Kesesuaian soal dengan kriteria 
kemampuan pemecahan masalah yang 
dinilai 
   √  
4 Kejelasan maksud soal     √ 
5 
Kemungkinan soal dapat 
terselesaikan 
   √  
 
*Keterangan Nilai Pengamatan (Ceklis) 
A. Tidak baik 
B. Kurang Baik 
C. Cukup Baik 
D. Baik 
E. Sangat Baik 
   
**Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu) 
1. Digunakan tanpa revisi 
2. Digunakan dengan sedikit revisi 
3. Digunakan dengan banyak revisi 


















Komentar secara keseluruhan: 




Mohon diisi pernyataan berikut ini dengan nomor soal sesuai dengan kesimpulan 
penilaian pengamatan soal: 
1. Dapat digunakan tanpa revisi : 1,2,3 
2. Dapat digunakan dengan sedikit revisi : ………………………………….. 
3. Dapat digunakan dengan banyak revisi   : ..................................................... 









Hasda Ema,S. Pd 










Perhitungan Validitas Isi Instrumen Tes 
Kemampuan Awal Matematis Siswa 
 
Aspek 1 Kesesuaian soal dengan kompetensi dasar 
No Butir Ahli 1 Ahli 2  Ahli 3  s1  s2  s3 s  V 
1 5 5 5 4 4 4 12 1,00 
2 5 5 5 4 4 4 12 1,00 
3 5 5 5 4 4 4 12 1,00 
 
Aspek 2 Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan koneksi matematis 
yang dinilai 
No Butir Ahli 1 Ahli 2  Ahli 3  s1  s2  s3 s  V 
1 3 4 5 2 3 4 9 0,75 
2 3 4 4 2 3 3 8 0,67 
3 3 4 5 2 3 4 9 0,75 
 
Aspek 3 Kesesuaian soal dengan indikator soal 
No Butir Ahli 1 Ahli 2  Ahli 3  s1  s2  s3 s  V 
1 4 4 4 3 3 3 9 0,75 
2 4 4 4 3 3 3 9 0,75 
3 4 3 4 3 2 3 8 0,67 
 
Aspek 4 Kejelasan maksud soal 
No Butir Ahli 1 Ahli 2  Ahli 3  s1  s2  s3 s  V 
1 5 5 5 4 4 4 12 1,00 
2 3 5 4 2 4 3 9 0,75 












Aspek 5 Kemungkinan soal dapat terselesaikan 
No Butir Ahli 1 Ahli 2  Ahli 3  s1  s2  s3 s  V 
1 4 5 5 3 4 4 11 0,92 
2 4 5 4 3 4 3 10 0,83 
3 4 5 4 3 4 3 10 0,83 
 
Seluruh Aspek Pengamatan : 
No. Aspek yang diamati 
Nomor Butir Soal 
1 2 3 
1 Kesesuaian soal dengan kompetensi dasar 1,00 1,00 1,00 
2 Kesesuaian soal dengan indikator soal 0,75 0,67 0,75 
3 
Kesesuaian soal dengan kriteria 
kemampuan pemecahan masalah matematis 
yang dinilai 
0,75 0,75 0,67 
4 Kejelasan maksud soal 1,00 0,75 0,83 
5 Kemungkinan soal dapat terselesaikan 0,92 0,83 0,83 
Rata-rata Indeks V 0,88 0,80 0,82 










Lampiran 5 SOAL TES 
KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS SISWA 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Kampar 
  Materi Pokok  : Segiempat dan segitiga 
  Kelas / Semester : VIII/ Genap 
PETUNJUK PENGERJAAN SOAL: 
1.  Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan penyelesaian dari soal-soal 
2. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban 
3. Bacalah soal dengan cermat, kemudian kerjakan soal yang dianggap terlebih 
dahulu 
4. Tulis jawaban dengan langkah-langkah yang runtut 
a. Tuliskan yang diketahui dan ditanya dari soal tersebut 
b. Gambarkan jawaban yang sesuai dengan pertanyaan soal tersebut 
c. Tuliskan penyelesaian soal menggunakan rencana yang telah kamu buat 
d. Tuliskan kesimpulan hasil penyelesaian yang kamu peroleh sesuai 
dengan tujuan permasalahan 
5. Kerjakan soal-soal secara individu dengan jujur, cermat dan teliti 
6. Periksa kembali jawaban Anda sebelum diserahkan kepada Guru 
1. Sebuah persegi panjang  mempunyai keliling 20 cm dan lebar sisinya adalah 
2 cm. Hitunglah luas persegi panjang tersebut? 





Salah satu makanan khas Sulawesi Barat adalah Sambusa.  Sambusa memiliki 
bentuk segitiga dengan isian berupa olahan daging ikan. Berdasarkan gambar 
tersebut, jika diketahui luas segitiga sambusa        dan tinggi 4 cm, maka 















Rudi dan teman-temannya sedang membuat sebuah layang-layang seperti 
gambar layang-layang diatas. Jika diketahui  luas layang-layang ABCD = 195 









KUNCI JAWABAN SOAL TES 
KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS SISWA 
No. 
Soal 
Soal dan Alternatif Jawaban Skor  
1. Sebuah persegi panjang  mempunyai keliling 20 cm dan 






Keliling 20 cm 
Lebar sisi (l) = 2 cm 
Ditanya: 
Luas persegi panjang? 
3 
Menyusun Rencana 
Keliling 20 cm, rumus keliling persegi : 
Keliling persegi panjang = 2 (Panjang + Lebar) 
Keliling persegi panjang = 2 (p+ l) 
Untuk menentukan luas persegi, menggunakan rumus : 
Luas persegi panjang = panjang x lebar 
Luas persegi panjang = px l 
3 
Menyelesaikan Rencana 
Keliling persegi = 2 (p+ l) 
20 cm = 2 (p+ 2 cm) 
20 cm = 2p + 4 cm 
20 cm - 4 cm = 2p  
16 cm = 2p  
     
 
= p  
8 cm = p  









Luas persegi panjang = p x l 
Luas persegi panjang = 8 cm x 2 cm 
Luas persegi panjang = 16     
Memeriksa Kembali 
Untuk memeriksa kembali hasil jawaban. Dapat dilakukan 
mensubstitusikan nilai panjang kedalam rumus keliling pada 
tahap merencanakan strategi : 
Keliling persegi panjang = 2 (p+ l) 
20 cm = 2 (8 cm + 2 cm) 
20 cm = 2 (10 cm) 
20 cm = 20 cm 
Atau mensubstitusikan nilai panjang kedalam rumus luas 
persegi panjang: 
Luas persegi panjang = panjang x lebar 
16     = 8 cm x 2 cm 
16     = 16     
Terbukti akan kebenarannya, jadi luas persegi panjang 
tersebut adalah 16    . 
2 
Skor Maksimum 11 
2. Perhatikan gambar berikut! 
 
Salah satu makanan khas Sulawesi Barat adalah Sambusa.  
Sambusa memiliki bentuk segitiga dengan isian berupa 
olahan daging ikan. Berdasarkan gambar tersebut, jika 
diketahui luas segitiga sambusa        dan tinggi 4 cm, 














Luas segitiga sambusa        
Tinggi = 4 cm 
Ditanya: 
Panjang alas segitiga sambusa? 
3 
Menyusun Rencana 
Tinggi = t = 4 cm 
Untuk menentukan luas segitiga, menggunakan rumus : 
Luas segitiga = 
 
 
 x alas x tinggi 
3 
Menyelesaikan Rencana 
Luas segitiga = 
 
 
 x alas x tinggi 
       = 
 
 
 x a x 4 cm 
      
    
 = a 
6 cm = a 
3 
Memeriksa Kembali 
Untuk memeriksa kembali hasil jawaban. Dapat dilakukan 
mensubstitusikan nilai panjang alas segitiga kedalam rumus 
Luas segitiga pada tahap merencanakan strategi : 
Luas segitiga = 
 
 
 x alas x tinggi 
       = 
 
 
 x 6 cm x 4 cm 
       =        
Terbukti akan kebenarannya, jadi panjang alas segitiga 
sambusa adalah 6 cm. 
2 
Skor Maksimum 11 
3. Perhatikan gambar layang-layang berikut ini!  
Rudi dan teman-temannya sedang membuat 
sebuah layang-layang seperti gambar 
layang-layang disamping. Jika diketahui  













luas layang-layang ABCD = 195     





OB = 13 cm 
BD = OB + OD = 13 cm + 13 cm = 26 cm 
Rumus Luas layang-layang =  
 
 
           




Luas layang-layang =  
 
 
   BD x AC 
195      =  
 
 
      cm x AC 
195      =     cm x AC 
       
     
  =  AC 
15 cm =  AC 
3 
Memeriksa Kembali 
Setelah didapat nilai AC, substitusikan nilai AC kedalam 
Rumus Luas layang-layang =  
 
 
   BD X AC 
195      =  
 
 
   26 cm x 15 cm 
195      =  
 
 
   26 cm x 15 cm 
195      =     cm x 15 cm 
195      =  195       
Terbukti akan kebenarannya, jadi panjang AC adalah 15 cm. 
2 








Lampiran 7 HASIL TES KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS 
No. Kode siswa 






a b c d 
a b C d a b c d a b c d SM = 9 SM = 9 SM = 9 SM = 6 
1 AS 3 3 2 0 3 2 3 1 3 3 1 1 9 8 6 2 25 SEDANG 
2 DA 0 3 2 0 0 3 3 0 3 3 1 0 3 9 6 0 18 RENDAH 
3 EG 3 3 3 1 0 3 3 1 3 3 3 1 6 9 9 3 27 SEDANG 
4 FPR 3 3 3 1 0 3 3 0 3 3 3 0 6 9 9 1 25 SEDANG 
5 FA 3 3 3 1 2 3 3 1 2 3 3 1 7 9 9 3 28 SEDANG 
6 FS 3 3 2 0 0 3 3 0 2 3 1 1 5 9 6 1 21 RENDAH 
7 LA 3 0 1 1 3 0 1 1 3 3 3 1 9 3 5 3 20 RENDAH 
8 LP 3 3 2 1 3 2 1 0 3 3 2 1 9 8 5 2 24 SEDANG 
9 MLA 3 3 3 1 3 3 2 1 3 3 1 1 9 9 6 3 27 SEDANG 
10 MNE 3 3 3 1 2 3 2 1 3 3 1 1 8 9 6 3 26 SEDANG 
11 MAP 3 3 3 1 0 3 3 1 2 3 1 1 5 9 7 3 24 SEDANG 
12 NKR 3 3 3 1 3 3 3 1 3 3 3 0 9 9 9 2 29 SEDANG 
13 NA 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 1 9 9 9 4 31 TINGGI 
14 NEV 3 3 2 1 0 3 3 0 3 3 3 1 6 9 8 2 25 SEDANG 
15 NH 3 3 3 1 3 3 3 0 3 3 3 1 9 9 9 2 29 SEDANG 
16 NRR 3 3 2 0 3 2 2 1 2 3 1 1 8 8 5 2 23 SEDANG 
17 RA 3 3 3 1 3 3 3 1 3 3 3 1 9 9 9 3 30 TINGGI 
18 RM 3 3 3 1 3 3 3 1 3 3 3 1 9 9 9 3 30 TINGGI 
19 SAF 1 3 3 1 0 1 3 1 0 1 3 1 1 5 9 3 18 RENDAH 
20 SN 3 2 3 1 3 0 3 1 3 3 3 1 9 5 9 3 26 SEDANG 
Jumlah 506 
Mean 25,30 








Lampiran 8 KISI-KISI SOAL 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MATEMATIS SISWA 
Jenjang  Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama 
Materi Pembelajaran : Teorema Phythagoras 
Kelas/Semester : VIII / Genap 
 
 
No. Kompetensi Dasar Nomor Soal 
1. 




Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan tripel 
Phythagoras (panjang alas) 
2 
3. 










Lampiran 9 LEMBAR VALIDASI SOAL 
KEMAMPUAN  PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
Judul Skripsi : Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis pada Materi Teorema 
Phythagoras  ditinjau dari Kemampuan 
Awal Matematis Siswa 
Nama Mahasiswa : Nelki Lestari 
Nomor Induk Mahasiswa : 11710523940 
Program Studi : Pendidikan Matematika 
Sasaran Penelitian : Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Kampar 
Bentuk Soal : Uraian 
Validator : Mayu Syahwela, M. Pd 
 
Petunjuk Pengisian: 
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat validator 
tentang instrumen soal “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis siswa SMP pada Materi Teorema Phythagoras ditinjau dari 
Kemampuan Awal Matematis Siswa”. Pendapat, penilaian, dan saran dari 
validator akan dapat digunakan sebagai perbaikan dan peningkatan kualitas 
instrumen soal ini. Oleh karena itu, dimohonkan pada validator agar dapat 
mengisi lembar ini sesuai dengan petunjuk yang telah diberikan. 
 
 
 Pekanbaru, 07 Desember 2020 
 Mengetahui 
 Dosen Pembimbing 
 
 
 Depriwana Rahmi. M. Sc 











Menjelaskan dan membuktikan 
kebenaran teorema phythagoras 
Indikator Soal: 
Disajikan sebuah masalah siswa dapat mememahami masalah dengan   
merumuskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan, menyusun strategi, 
melakasanakan strategi dan memeriksa kembali untuk  membuktikan 
kebenaran teorema phythagoras 
Soal: 
Sebuah kolom ikan berbentuk persegi dengan nama sisi a dan b, diantara sisi a dan b terdapat jaring 
yang terhubung ke antara sisi a dan b yang saling berkaitan. Sehingga terbentuk 4 buah segitiga siku-
siku dan persegi kedua dengan nama sisi c didalam kolom ikan tersebut. Dari peristiwa tersebut dapat 
digambarkan sebagai berikut:  
 





Aspek Yang Diamati 
Nilai 
Pengamatan* Kelayakan Digunakan 
(Layak/Tidak) 
Kesimpulan** 
A B C D E 
1 
Kesesuaian soal dengan 
kompetensi dasar 




Kesesuaian soal dengan 
indikator soal 
  √   
 
3 
Kesesuaian soal dengan kriteria 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis yang dinilai 
    √ 
4 Kejelasan maksud soal    √  
5 
Kemungkinan soal dapat 
terselesaikan 
  √   
 
*Keterangan Nilai Pengamatan (Ceklis) 
A. Tidak baik 
B. Kurang Baik 
C. Cukup Baik 
D. Baik 
E. Sangat Baik 
   
**Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu) 
1. Digunakan tanpa revisi 
2. Digunakan dengan sedikit revisi 
3. Digunakan dengan banyak revisi 










Sebaiknya dikasi petunjuk untuk menjawab soal ini (apa yang harus dikerjakan terlebuh dahulu).  











Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan tripel 
Phythagoras (panjang alas) 
Indikator soal : 
Disajikan sebuah peristiwa siswa dapat mememahami masalah dengan   
merumuskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan, menyusun strategi, 
melakasanakan strategi dan memeriksa kembali untuk menentukan   jarak 
dari titik tumpu tangga kepohon (panjang alas) 
Soal: 
Perhatikan peristiwa berikut ! 
Seekor kucing sedang berada di dahan pohon. Ari ingin menolong kucing tersebut dengan 
menggunakan tangga yang disandarkan ke atas pohon. Jika panjang sisi miring tangga 5 m dan tinggi 














A B C D E 
1 
Kesesuaian soal dengan 
kompetensi dasar 




Kesesuaian soal dengan 
indikator soal 
  √   
 
3 
Kesesuaian soal dengan kriteria  
kemampuan pemecahan masalah 
matematis yang dinilai 
   √  
4 Kejelasan maksud soal   √   
5 
Kemungkinan soal dapat 
terselesaikan 
   √  
*Keterangan Nilai Pengamatan (Ceklis) 
A. Tidak baik 
B. Kurang Baik 
C. Cukup Baik 
D. Baik 
E. Sangat Baik 
   
**Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu) 
1. Digunakan tanpa revisi 
2. Digunakan dengan sedikit revisi 
3. Digunakan dengan banyak revisi 
4. Belum dapat digunakan 
Saran Perbaikan: 
1. Perbaiki kalimat soalnya: 
 
Perhatikan peristiwa berikut ! 
Seekor kucing sedang berada di dahan pohon. Ari ingin menolong kucing tersebut dengan menggunakan 
tangga yang disandarkan ke atas pohon. Jika panjang sisi miring tangga 5 m dan tinggi pohon 4 m, maka 











Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan teorema 
Phythagoras 
Indikator soal : 
Disajikan sebuah peristiwa siswa dapat mememahami masalah dengan   
merumuskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan, menyusun strategi, 
melakasanakan strategi dan memeriksa kembali untuk menentukan  nilai 
x dan y pada soal 
Soal: 
 
Perhatikan gambar berikut ! 
 
Diketahui ∆ ABC siku-siku di A dengan panjang AB = 6 cm dan AC = 8 cm. Tentukan panjang sisi CB 












A B C D E 
1 
Kesesuaian soal dengan 
kompetensi dasar 




Kesesuaian soal dengan 
indikator soal 
  √   
 
3 
Kesesuaian soal dengan kriteria  
kemampuan pemecahan masalah 
matematis yang dinilai 
    √ 
4 Kejelasan maksud soal    √  
5 
Kemungkinan soal dapat 
terselesaikan 
   √  
 
*Keterangan Nilai Pengamatan (Ceklis) 
A. Tidak baik 
B. Kurang Baik 
C. Cukup Baik 
D. Baik 
E. Sangat Baik 
   
**Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu) 
1. Digunakan tanpa revisi 
2. Digunakan dengan sedikit revisi 
3. Digunakan dengan banyak revisi 









1. Gambar nya diperbaiki. Harus sesuai 900. 
 
2. Diketahui ∆ ABC siku-siku di A dengan panjang AB = 6 cm dan AC = 8 cm. Tentukan panjang sisi CB 









Komentar secara keseluruhan: 
 












Mohon diisi pernyataan berikut ini dengan nomor soal sesuai dengan kesimpulan 
penilaian pengamatan soal: 
1. Dapat digunakan tanpa revisi : ..................................................... 
2. Dapat digunakan dengan sedikit revisi : soal 1, 2, 3 
3. Dapat digunakan dengan banyak revisi   : ..................................................... 




















LEMBAR VALIDASI SOAL 
KEMAMPUAN  PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
Judul Skripsi : Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis pada Materi Teorema 
Phythagoras  ditinjau dari Kemampuan 
Awal Matematis Siswa 
Nama Mahasiswa : Nelki Lestari 
Nomor Induk Mahasiswa : 11710523940 
Program Studi : Pendidikan Matematika 
Sasaran Penelitian : Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Kampar 
Bentuk Soal : Uraian 
Validator : Hj. Neng Adelniati, S. Pd 
 
Petunjuk Pengisian: 
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat validator 
tentang instrumen soal “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis siswa SMP pada Materi Teorema Phythagoras ditinjau dari 
Kemampuan Awal Matematis Siswa”. Pendapat, penilaian, dan saran dari 
validator akan dapat digunakan sebagai perbaikan dan peningkatan kualitas 
instrumen soal ini. Oleh karena itu, dimohonkan pada validator agar dapat 
mengisi lembar ini sesuai dengan petunjuk yang telah diberikan. 
 
 
 Pekanbaru, 07 Desember 2020 
 Mengetahui 
 Dosen Pembimbing 
 
 
 Depriwana Rahmi. M. Sc 












Menjelaskan dan membuktikan 
kebenaran teorema phythagoras 
Indikator Soal: 
Disajikan sebuah masalah siswa dapat mememahami masalah dengan   
merumuskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan, menyusun strategi, 
melakasanakan strategi dan memeriksa kembali untuk  membuktikan 
kebenaran teorema phythagoras 
Soal: 
Sebuah kolom ikan berbentuk persegi dengan nama sisi a dan b, diantara sisi a dan b terdapat jaring 
yang terhubung ke antara sisi a dan b yang saling berkaitan. Sehingga terbentuk 4 buah segitiga siku-
siku dan persegi kedua dengan nama sisi c didalam kolom ikan tersebut. Dari peristiwa tersebut dapat 
digambarkan sebagai berikut:  
 





Aspek Yang Diamati 
Nilai 
Pengamatan* Kelayakan Digunakan 
(Layak/Tidak) 
Kesimpulan** 
A B C D E 
1 
Kesesuaian soal dengan 
kompetensi dasar 
    √ Layak 2 
 
2 
Kesesuaian soal dengan 
indikator soal 
   √  
 
3 
Kesesuaian soal dengan kriteria 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis yang dinilai 
    √ 
4 Kejelasan maksud soal    √  
5 
Kemungkinan soal dapat 
terselesaikan 
   √  
 
*Keterangan Nilai Pengamatan (Ceklis) 
A. Tidak baik 
B. Kurang Baik 
C. Cukup Baik 
D. Baik 
E. Sangat Baik 
   
**Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu) 
1. Digunakan tanpa revisi 
2. Digunakan dengan sedikit revisi 
3. Digunakan dengan banyak revisi 





















Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan tripel 
Phythagoras (panjang alas) 
Indikator soal : 
Disajikan sebuah peristiwa siswa dapat mememahami masalah dengan   
merumuskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan, menyusun strategi, 
melakasanakan strategi dan memeriksa kembali untuk menentukan   jarak 
dari titik tumpu tangga kepohon (panjang alas) 
Soal: 
Perhatikan peristiwa berikut ! 
Seekor kucing sedang berada di dahan pohon. Ari ingin menolong kucing tersebut dengan 
menggunakan tangga yang disandarkan ke atas pohon. Jika panjang sisi miring tangga 5 m dan tinggi 














A B C D E 
1 
Kesesuaian soal dengan 
kompetensi dasar 
    √ Layak  1 
 
2 
Kesesuaian soal dengan 
indikator soal 
   √  
 
3 
Kesesuaian soal dengan kriteria  
kemampuan pemecahan masalah 
matematis yang dinilai 
   √  
4 Kejelasan maksud soal    √  
5 
Kemungkinan soal dapat 
terselesaikan 
    √ 
*Keterangan Nilai Pengamatan (Ceklis) 
A. Tidak baik 
B. Kurang Baik 
C. Cukup Baik 
D. Baik 
E. Sangat Baik 
   
**Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu) 
1. Digunakan tanpa revisi 
2. Digunakan dengan sedikit revisi 
3. Digunakan dengan banyak revisi 
4. Belum dapat digunakan 











Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan teorema 
Phythagoras 
Indikator soal : 
Disajikan sebuah peristiwa siswa dapat mememahami masalah dengan   
merumuskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan, menyusun strategi, 
melakasanakan strategi dan memeriksa kembali untuk menentukan  nilai 
x dan y pada soal 
Soal: 
 
Perhatikan gambar berikut ! 
 
Diketahui ∆ ABC siku-siku di A dengan panjang AB = 6 cm dan AC = 8 cm. Tentukan panjang sisi CB 












A B C D E 
1 
Kesesuaian soal dengan 
kompetensi dasar 
    √ Layak 1 
 
2 
Kesesuaian soal dengan 
indikator soal 
  √   
 
3 
Kesesuaian soal dengan kriteria  
kemampuan pemecahan masalah 
matematis yang dinilai 
    √ 
4 Kejelasan maksud soal     √ 
5 
Kemungkinan soal dapat 
terselesaikan 
   √  
 
*Keterangan Nilai Pengamatan (Ceklis) 
A. Tidak baik 
B. Kurang Baik 
C. Cukup Baik 
D. Baik 
E. Sangat Baik 
   
**Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu) 
1. Digunakan tanpa revisi 
2. Digunakan dengan sedikit revisi 
3. Digunakan dengan banyak revisi 

















Komentar secara keseluruhan: 
 












Mohon diisi pernyataan berikut ini dengan nomor soal sesuai dengan kesimpulan 
penilaian pengamatan soal: 
1. Dapat digunakan tanpa revisi : soal 1, 2, 3 
2. Dapat digunakan dengan sedikit revisi : ..................................................... 
3. Dapat digunakan dengan banyak revisi   : ..................................................... 










Hj. Neng Adelniati. S.Pd 









LEMBAR VALIDASI SOAL 
KEMAMPUAN  PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
Judul Skripsi : Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis pada Materi Teorema 
Phythagoras  ditinjau dari Kemampuan 
Awal Matematis Siswa 
Nama Mahasiswa : Nelki Lestari 
Nomor Induk Mahasiswa : 11710523940 
Program Studi : Pendidikan Matematika 
Sasaran Penelitian : Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Kampar 
Bentuk Soal : Uraian 
Validator : Hasda Ema, S. Pd 
 
Petunjuk Pengisian: 
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat validator 
tentang instrumen soal “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis siswa SMP pada Materi Teorema Phythagoras ditinjau dari 
Kemampuan Awal Matematis Siswa”. Pendapat, penilaian, dan saran dari 
validator akan dapat digunakan sebagai perbaikan dan peningkatan kualitas 
instrumen soal ini. Oleh karena itu, dimohonkan pada validator agar dapat 
mengisi lembar ini sesuai dengan petunjuk yang telah diberikan. 
 
 
 Pekanbaru, 07 Desember 2020 
 Mengetahui 
 Dosen Pembimbing 
 
 
 Depriwana Rahmi. M. Sc 












Menjelaskan dan membuktikan 
kebenaran teorema phythagoras 
Indikator Soal: 
Disajikan sebuah masalah siswa dapat mememahami masalah dengan   
merumuskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan, menyusun strategi, 
melakasanakan strategi dan memeriksa kembali untuk  membuktikan 
kebenaran teorema phythagoras 
Soal: 
Sebuah kolom ikan berbentuk persegi dengan nama sisi a dan b, diantara sisi a dan b terdapat jaring 
yang terhubung ke antara sisi a dan b yang saling berkaitan. Sehingga terbentuk 4 buah segitiga siku-
siku dan persegi kedua dengan nama sisi c didalam kolom ikan tersebut. Dari peristiwa tersebut dapat 
digambarkan sebagai berikut:  
 





Aspek Yang Diamati 
Nilai 
Pengamatan* Kelayakan Digunakan 
(Layak/Tidak) 
Kesimpulan** 
A B C D E 
1 
Kesesuaian soal dengan 
kompetensi dasar 
    √ Layak 2 
 
2 
Kesesuaian soal dengan 
indikator soal 
   √  
 
3 
Kesesuaian soal dengan kriteria 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis yang dinilai 
    √ 
4 Kejelasan maksud soal    √  
5 
Kemungkinan soal dapat 
terselesaikan 
  √   
 
*Keterangan Nilai Pengamatan (Ceklis) 
A. Tidak baik 
B. Kurang Baik 
C. Cukup Baik 
D. Baik 
E. Sangat Baik 
   
**Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu) 
1. Digunakan tanpa revisi 
2. Digunakan dengan sedikit revisi 
3. Digunakan dengan banyak revisi 





















Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan tripel 
Phythagoras (panjang alas) 
Indikator soal : 
Disajikan sebuah peristiwa siswa dapat mememahami masalah dengan   
merumuskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan, menyusun strategi, 
melakasanakan strategi dan memeriksa kembali untuk menentukan   jarak 
dari titik tumpu tangga kepohon (panjang alas) 
Soal: 
Perhatikan peristiwa berikut ! 
Seekor kucing sedang berada di dahan pohon. Ari ingin menolong kucing tersebut dengan 
menggunakan tangga yang disandarkan ke atas pohon. Jika panjang sisi miring tangga 5 m dan tinggi 














A B C D E 
1 
Kesesuaian soal dengan 
kompetensi dasar 
    √ Layak  1 
 
2 
Kesesuaian soal dengan 
indikator soal 
   √  
 
3 
Kesesuaian soal dengan kriteria  
kemampuan pemecahan masalah 
matematis yang dinilai 
   √  
4 Kejelasan maksud soal   √   
5 
Kemungkinan soal dapat 
terselesaikan 
    √ 
*Keterangan Nilai Pengamatan (Ceklis) 
A. Tidak baik 
B. Kurang Baik 
C. Cukup Baik 
D. Baik 
E. Sangat Baik 
   
**Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu) 
1. Digunakan tanpa revisi 
2. Digunakan dengan sedikit revisi 
3. Digunakan dengan banyak revisi 













Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan teorema 
Phythagoras 
Indikator soal : 
Disajikan sebuah peristiwa siswa dapat mememahami masalah dengan   
merumuskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan, menyusun strategi, 
melakasanakan strategi dan memeriksa kembali untuk menentukan  nilai 
x dan y pada soal 
Soal: 
 
Perhatikan gambar berikut ! 
 
Diketahui ∆ ABC siku-siku di A dengan panjang AB = 6 cm dan AC = 8 cm. Tentukan panjang sisi CB 












A B C D E 
1 
Kesesuaian soal dengan 
kompetensi dasar 
    √ Layak 1 
 
2 
Kesesuaian soal dengan 
indikator soal 
   √  
 
3 
Kesesuaian soal dengan kriteria  
kemampuan pemecahan masalah 
matematis yang dinilai 
    √ 
4 Kejelasan maksud soal    √  
5 
Kemungkinan soal dapat 
terselesaikan 
   √  
 
*Keterangan Nilai Pengamatan (Ceklis) 
A. Tidak baik 
B. Kurang Baik 
C. Cukup Baik 
D. Baik 
E. Sangat Baik 
   
**Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu) 
1. Digunakan tanpa revisi 
2. Digunakan dengan sedikit revisi 
3. Digunakan dengan banyak revisi 

















Komentar secara keseluruhan: 
 












Mohon diisi pernyataan berikut ini dengan nomor soal sesuai dengan kesimpulan 
penilaian pengamatan soal: 
1. Dapat digunakan tanpa revisi : 2, 3  
2. Dapat digunakan dengan sedikit revisi : 1 
3. Dapat digunakan dengan banyak revisi   : ..................................................... 










Hasda Ema,S. Pd 











Perhitungan Validitas Isi Instrumen Tes 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 
 
Aspek 1 Kesesuaian soal dengan kompetensi dasar 
No Butir Ahli 1 Ahli 2  Ahli 3  s1  s2  s3 s  V 
1 5 5 5 4 4 4 12 1,00 
2 5 5 5 4 4 4 12 1,00 
3 5 5 5 4 4 4 12 1,00 
 
Aspek 2 Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan koneksi matematis 
yang dinilai 
No Butir Ahli 1 Ahli 2  Ahli 3  s1  s2  s3 s  V 
1 3 4 4 2 3 3 8 0,67 
2 3 4 4 2 3 3 8 0,67 
3 3 3 4 2 2 3 7 0,58 
 
Aspek 3 Kesesuaian soal dengan indikator soal 
No Butir Ahli 1 Ahli 2  Ahli 3  s1  s2  s3 s  V 
1 5 5 5 4 4 4 12 1,00 
2 4 4 5 3 3 4 10 0,83 
3 5 5 5 4 4 4 12 1,00 
 
Aspek 4 Kejelasan maksud soal 
No Butir Ahli 1 Ahli 2  Ahli 3  s1  s2  s3 s  V 
1 4 4 4 3 3 3 9 0,75 
2 3 4 3 2 3 2 7 0,58 












Aspek 5 Kemungkinan soal dapat terselesaikan 
No Butir Ahli 1 Ahli 2  Ahli 3  s1  s2  s3 s  V 
1 3 4 3 2 3 2 7 0,58 
2 4 5 5 3 4 4 11 0,92 
3 4 4 4 3 3 3 9 0,75 
 
Seluruh Aspek Pengamatan : 
No. Aspek yang diamati 
No. Butir Soal 
1 2 3 
1 Kesesuaian soal dengan kompetensi dasar 1,00 1,00 1,00 
2 Kesesuaian soal dengan indikator soal 0,67 0,67 0,58 
3 
Kesesuaian soal dengan kriteria 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis yang dinilai 
1,00 0,83 1,00 
4 Kejelasan maksud soal 0,75 0,58 0,83 
5 Kemungkinan soal dapat terselesaikan 0,58 0,92 0,75 
Rata-rata Indeks V 0,800 0,800 0,832 










Lampiran 11 SOAL TES 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MATEMATIS SISWA 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Kampar 
  Materi Pokok  : Teorema Phythagoras 
  Kelas / Semester : VIII/ Genap 
PETUNJUK PENGERJAAN SOAL: 
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan penyelesaian dari 
soal-soal 
2. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban 
3. Bacalah soal dengan cermat, kemudian kerjakan soal yang dianggap 
terlebih dahulu 
4. Tulis jawaban dengan langkah-langkah yang runtut 
a. Tuliskan yang diketahui dan ditanya dari soal tersebut 
b. Gambarkan jawaban yang sesuai dengan pertanyaan soal tersebut 
c. Tuliskan penyelesaian soal menggunakan rencana yang telah kamu 
buat 
d. Tuliskan kesimpulan hasil penyelesaian yang kamu peroleh sesuai 
dengan tujuan permasalahan 
5. Kerjakan soal-soal secara individu dengan jujur, cermat dan teliti 
6. Periksa kembali jawaban Anda sebelum diserahkan kepada Guru 
1. Sebuah kolom ikan berbentuk persegi dengan nama sisi a dan b, diantara sisi 
a dan b terdapat jaring yang terhubung keantara sisi a dan b yang saling 
berkaitan. Sehingga terbentuk 4 buah segitiga siku-siku dan persegi kedua 
dengan nama sisi c didalam kolom ikan tersebut. Dari peristiwa tersebut dapat 









Tentukan rumus umum Teorema phytagoras berdasarkan gambar tersebut! 
2. Seekor kucing sedang berada di dahan pohon. Ari ingin menolong kucing 
tersebut dengan menggunakan tangga yang disandarkan ke atas pohon. Jika 
panjang sisi miring tangga 5 m dan tinggi pohon 4 m, maka tentukanlah jarak 
titik tumpu tangga ke pohon!  
3. Perhatikan gambar berikut! 
 
Diketahui ∆ABC siku-siku diA dengan panjang AB = 6 cm dan AC = 8 cm. 
Tentukan panjang sisi CB atau nilai x.  Kemudian diketahui panjang BD = 








Lampiran 12 KUNCI JAWABAN SOAL TES 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MATEMATIS SISWA 
No. 
Soal 
Soal dan Alternatif Jawaban Skor  
1. Sebuah kolom ikan berbentuk persegi dengan nama sisi a 
dan b, diantara sisi a dan b terdapat jaring yang terhubung 
keantara sisi a dan b yang saling berkaitan. Sehingga 
terbentuk 4 buah segitiga siku-siku dan persegi kedua 
dengan nama sisi c didalam kolom ikan tersebut. Dari 
peristiwa tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:  
 
Tentukan rumus umum Teorema phytagoras berdasarkan 
gambar tersebut! 





Kolom ikan berbentuk persegi pertama dengan nama sisi a 
dan b  
4 buah segitiga siku-siku dan persegi kedua 
Ditanya: 




Persegi 1 mempunyai nama sisi a dan b  









Luas Persegi 1 = sisi x sisi 
Luas Persegi 1 = (a + b) (a + b) 
Kemudian didalam kolom ikan terbentuk 4 buah segitiga 
siku-siku dan persegi :                                  ........... (2) 
Luas segitiga = 
 
 
 x alas x tinggi 
Luas segitiga = 4 x  
 
 
 x a x b 
Luas Persegi 2 = sisi x sisi 
Luas Persegi 2 =    
Selanjutnya dari persamaan (1) dan (2) dapat dirumuskan 
dengan : 
Luas Persegi 1 = (4 x Luas Segitiga) + (Luas persegi 2) 
(a + b) (a + b)  = (4 x  
 
 
 x a x b) + (    
Menyelesaikan Rencana 
   + 2ab +    = (2 ab) + (    
   +    = (2 ab) - 2ab  + (    
   +    =        .....................(1) 
3 
Memeriksa Kembali 
Misal hasil pada melaksanakan strategi merupakan 
persamaan (1) kemudian untuk mencari persamaan (2) 
dengan cara menyusun bagun datar yg didalam persegi. 











Luas Persegi 1 =  luas persegi panjang 1 + luas persegi 
panjang 2 + luas persegi 









   + 2ab +    = (2 ab) + (    
   +    = (2 ab) - 2ab  + (    
   +    =       ............(2) 
Karena pers (1) dan pers (2) memiliki nilai yg sama. Maka 
terbukti akan kebenarannya, jadi rumus teorem phythagoras 
adalah    +    =    . 
a sebagai sisi alas, b sebagai panjang sisi tinggi dan c 
sebagai sisi miring. 
Skor Maksimum 11 
2. Seekor kucing berada didahan pohon. Ari ingin menolong 
kucing tersebut untuk turun menggunakan tangga yang 
disandarkan ke atas pohon tersebut dengan panjang sisi 
miring tangga adalah 5 m dan tinggi pohon adalah 4 m. 





Panjang sisi miring tangga = 5 m 
Tinggi pohon = 4 m  
Ditanya: 





Panjang sisi miring tangga = c = 5 m 









Jarak dari titik tumpu tangga kepohon = a = ? 
Selanjutnya masukkan rumus Teorema Phythagoras : 
(Panjang alas)
2
 + (Panjang Tinggi)
2
  = (Panjang sisi miring)
2
 
         
          
Menyelesaikan Rencana 
         
         
         
     
     
      
3 
Memeriksa Kembali 
Setelah didapat nilai a, substitusikan nilai   kedalam rumus 
teorema phythagoras: 
         
         
        
      
Terbukti akan kebenarannya, jadi jarak dari titik tumpu 
tangga kepohon adalah   . 
2 
Skor Maksimum 11 
3. 
 











dan AC = 8 cm. Tentukan panjang sisi CB atau nilai x,  
Kemudian diketahui panjang BD = 24, tentukan nilai y pada 




AB = 6 cm  
AC = 8 cm 
BD = 24 
Ditanya: 
Tentukan nilai x dan y? 
3 
Menyusun Rencana 
Karena terdapat dua buah segitiga siku-siku, maka yang 
harus dicari panjang sisinya terlebih dahulu yakni 
mempunyai dua sisi yang diketahui : 
Segitiga Siku-siku (1):  
AB = 6 cm  
AC = 8 cm 
Menggunakan rumus : 
(Panjang alas)
2
 + (Panjang Tinggi)
2







  = (CB)
2 
 




















  = (CB)
2 














10 = CB = x 











  = (CD)
2 
100 + 576  = (CD)
2 
676  = (CD)
2 
     = (CD) 
   26  = CD = y
 
Memeriksa Kembali 
Setelah didapat nilai x dan y, terlebih dahulu substitusikan 










  = (10)
2 
36 + 64  = 100 
100  = 100
 













100 + 576 = 676 
676  = 676
 
Terbukti akan kebenarannya, jadi nilai x adalah 10 cm dan 
nilai y adalah 26 cm. 
2 









Lampiran 13 HASIL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
No. Kode siswa 
Soal 1 Soal 2 Soal 3 
Jumlah Perindikator 
Total Skor a b c d 
a b c d a b c D a b c D SM = 9 SM = 9 SM = 9 SM = 6 
1 AS 0 3 1 0 3 2 3 1 3 2 2 1 6 7 6 2 21 
2 DA 0 0 0 0 0 0 3 1 3 0 3 0 3 0 6 1 10 
3 EG 0 3 2 0 3 0 3 1 3 3 3 1 6 6 8 2 22 
4 FPR 0 0 0 0 3 1 3 0 3 2 1 0 6 3 4 0 13 
5 FA 0 3 1 0 3 2 3 0 0 1 3 0 3 6 7 0 16 
6 FS 0 2 3 0 0 0 0 0 0 2 3 0 0 4 6 0 10 
7 LA 0 0 0 0 3 0 3 1 3 2 2 0 6 2 5 1 14 
8 LP 0 0 0 0 3 0 3 1 3 1 2 1 6 1 5 2 14 
9 MLA 0 3 1 0 3 2 3 1 3 2 3 1 6 7 7 2 22 
10 MNE 0 2 1 0 3 3 3 1 3 3 3 1 6 8 7 2 23 
11 MAP 0 1 3 1 3 2 1 1 3 2 2 0 6 5 6 2 19 
12 NKR 3 2 3 1 3 2 3 1 3 2 3 1 9 6 9 3 27 
13 NA 0 3 3 0 3 2 3 0 0 3 3 0 3 8 9 0 20 
14 NEV 0 3 1 0 3 2 1 0 3 2 0 0 6 7 2 0 15 
15 NH 0 3 2 0 3 0 1 1 3 1 1 1 6 4 4 2 16 
16 NRR 0 3 2 0 0 2 3 1 0 1 3 0 0 6 8 1 15 
17 RA 0 3 3 0 0 2 3 1 0 3 3 1 0 8 9 2 19 
18 RM 0 3 3 1 3 2 3 1 3 3 3 1 6 8 9 3 26 
19 SAF 0 0 0 0 0 2 3 1 0 3 3 1 0 5 6 2 13 
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